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ABSTRAK 

AAN AMAR SAKTI. 2020. Pengembangan Media Evaluasi Menggunakan Aplikasi 

Ispring Suite 8.0 Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VIII SMP Negeri 1 

Tanete Riaja. Skripsi ini dibimbing Oleh Dr. Pattaufi. M.Si. dan Dr. Abdul hakim. 

M.Si Program Studi Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 

Negeri Makassar. 

 

 

 

 

Penelitian pengembangan ini bertujuan: (1) Mengetahui tingkat kebutuhan media 

evaluasi dengan menggunakan aplikasi iSpring suite 8.0 pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas VIII SMP Negeri 1 Tanete Riaja. (2) Untuk mengetahui 

prototype media evaluasi dengan menggunakan aplikasi iSpring suite 8.0 pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia kelas VIII SMP Negeri 1 Tanete Riaja. (3) Untuk 

mengetahui validitas dan kepraktisan media evaluasi dengan menggunakan aplikasi 

iSpring suite 8.0 pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VIII SMP Negeri 1 

Tanete Riaja.. Penelitian ini berlokasi di SMP Negeri 1 Tanete Riaja dengan 

responden penelitian adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tanete Riaja yang 

sedang mengikuti mata pelajaran Bahasa Indonesia dan guru mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. Penelitian pengembangan ini mengacu pada langkah-langkah 

pengembangan yang dikembangkan oleh Allesi dan Trollip yakni melalui langkah-

langkah perencanaan (planning), desain (design), dan pengembangan 

(development). Uji coba produk dilakukan dengan memberikan angket kepada 2 

orang ahli yakni ahli media dan ahli isi/materi dalam uji alpha untuk mengetahui 

bobot validitas produk kuis interaktif pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Serta 

kepada kelompok kecil yakni 5 siswa, kelompok besar yakni 22 siswa semester 1 

dan kepada guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam uji betha untuk 

mengetahui bobot kepraktisan produk kuis interaktif pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk kuis interaktif yang 

valid,praktis dan efektif digunakan sebagai alat tes untuk mengukur hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

 

Kata kunci : Media evaluasi, iSpring suite 8.0. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta masuknya pengaruh 

globalisasi  ke Indonesia dewasa ini  telah membawa tantangan yang berarti bagi 

semua sistem yang ada di Indonesia. Khususnya pada sistem pendidikan, hal yang 

sedemikian itu menuntut sistem pendidikan merespon semua tantangan tersebut 

secara cepat dan tepat. Pendidikan merupakan bagian terpenting dalam kehidupan 

manusia dan merupakan aspek utama terciptanya sumber daya manusia yang 

berkualitas, oleh karena itu pendidikan harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya 

sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas adalah dengan 

meningkatkan kualitas pendidikannya. Apabila kualitas pendidikan suatu bangsa 

sudah baik maka akan menghasilkan lulusan atau sumber daya manusia yang baik 

pula.           

Pendidikan di sekolah sebagai sebuah instruksional atau pembelajaran 

merupakan proses belajar mengajar yang diharapkan dapat menghasilkan lulusan  

atau sumber daya manusia yang berkualitas. Pembelajaran tidak terlepas dari proses 

yang terdiri atas beberapa komponen yang satu sama lain saling berinteraksi dan 

berinterelasi. Kompoenen-komponen tersebut adalah tujuan, materi pelajaran, 

metode atau strategi pembelajaran, media, dan evaluasi, (Sanjaya, 2012). 

Pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu proses komunikasi dengan 

memanipulasi semua komponen pembelajaran. Berproses tersebut melibatkan guru

1 
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sebagai pengantar pesan dan peserta didik sebagai penerima pesan. Keberhasilan 

proses komunikasi antara guru dan peserta didik dapat dilihat jika pesan yang 

disampaikan guru dapat ditangkap dan dimaknai oleh peserta didik. Komunikasi 

menurut Shannon dan Weaver dalam Cangara (2014) “merupakan bentuk interaksi 

manusia yang saling pengaruh mempengaruhi satu sama lainnya, sengaja atau tidak 

sengaja”. Sama dengan pendapat tersebut, Tirtarahardja dan Sulo (1995) 

mengemukakan bahwa komunikasi yang berhasil merupakan suatu bentuk interaksi 

edukatif antara guru dengan peserta didik, dimana komunikasi tersebut tentunya 

terarah pada pencapaian tujuan pembelajaran. Guru sebagai pemegang kunci yang 

dapat mengontrol efektifitas dan efesiensi interaksi edukatif, diharapkan dapat 

menjawab tantangan-tantangan dalam dunia pendidikan khususnya instruksional 

atau pembelajaran secara cepat dan tepat. Kementrian pendidikan nasional sebagai 

pembuat kebijakan dibidang pendidikan menanggapi tuntutan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan. Hal tersebut terdapat dalam Permendikbud No. 22 tahun 2016 

berbunyi,  

Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 

cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, 

minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 

 

Proses pembelajaran akan menjadi interaktif jika semua komponen 

pembelajaran dioptimalkan. Salah satu komponen pembelajaran yang sangat 

mempengaruhi interaktif belajar peserta didik adalah media pembelajaran. Hal 

tersebut sama dengan yang dikemukakan oleh Hamalik dalam Arsyad (2014:19) 

yaitu  “Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 
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membangkitkan keinginan dan minat baru, membangkitkan motivasi dan 

rangsangan kegiatan belajar dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologi 

terhadap peserta didik”. Hal ini juga didukung oleh Sanjaya (2012) bahwa Media 

pembelajaran sangat membantu efektivitas proses pembelajaran sebab media 

pembelajaran dapat digunakan untuk memudahkan komunikasi antara guru dengan 

peserta didiknya, memudahkan penyampaian pesan materi pelajaran, menyamakan 

persepsi setiap peserta didik, membangkintkan motivasi belajar, meningkatkan 

aspek sikap dan keterampilan peserta didik, dan melayani kebutuhan setiap Peserta 

didik yang memiliki minat dan gaya belajar yang berbeda. Dari pernyataan diatas 

dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan salah satu kompenen 

pembelajaran yang sangat penting dalam merangsang perhatian, minat peserta didik 

dan membantu mengefektifitaskan proses pembelajaran serta menyampaikan pesan 

dan isi pelajaran kepada peserta didik. 

Pembelajaran yang interaktif memerlukan perencanaan yang baik, demikian 

pula dengan penggunaan media sebagai salah satu komponen pembelajaran. Media 

yang digunakan dalam proses pembelajaran perlu dirancang dengan baik, hal ini 

berkaitan dengan penggunaan media yang tepat dan bervariasi dalam proses 

pembelajaran sebab “media pembelajaran dapat dipakai guru untuk memperjelas 

informasi/pesan, memberikan tekanan pada hal-hal yang penting, memberikan 

variasi, memperjelas struktur pembelajaran, dan meningkatkan motivasi” 

(Sumantri, 2015:326).  Dengan demikian penggunaan media dalam pembelajaran 

secara tepat dan bervariasi turut menentukan keberhasilan pembelajaran karena hal 

ini dapat membantu guru dan peserta didik dalam menyampaiakan materi pelajaran 
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serta memahami materi pelajaran. Penggunaan media pembelajaran dapat 

meningkatkan efektifitas dan efisiensi proses dan mutu hasil pembelajaran. Selain 

itu, penggunaan media secara kreatif akan memungkinkan peserta didik belajar 

lebih baik dalam menerima materi pelajaran dan dapat meningkatkan performa 

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.  

Berkenaan dengan penggunaan media dalam proses pembelajaran. Sudah 

banyak sekali tersedia jenis dan macam media yang bisa digunakan secara kreatif 

oleh guru untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi proses dan mutu hasil 

pembelajaran. Mulai dari yang paling sederhana dan murah sampai dengan yang 

paling canggih dan mahal harganya. Sumantri (2015:312) mengemukakan bahwa 

Media pembelajaran dapat dipilih dengan pertimbangan akan 

memberikan dukungan terhadap isi bahan pembelajaran dan 

kemudahan untuk memperolehnya. Tetapi jika media pembelajaran 

yang sesuai belum tersedia, maka guru perlu berupaya 

mengembangkannya sendiri.    

 

Berdasarkan hal tersebut, Seels & Richey dalam Arsyad (2014:31) 

mengelompokan media pembelajaran yang dapat dikembangkan oleh guru ke 

dalam empat kelompok, yaitu: ”1) media hasil teknologi cetak, 2) media hasil 

teknologi audio-visual, 3) media hasil teknologi yang berdasarkan komputer, dan 

4) media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer.  

Sebagai salah satu jenis media pembelajaran yang dapat kembangkang oleh 

guru, media pembelajaran berbasis komputer merupakan salah satu media 

pembelajaran yang cocok dan bisa digunakan secara kreatif dan menarik serta 

mampu meningkatkan efektifitas dan efisiensi proses dan mutu hasil pembelajaran 

pada kondisi saat ini. Hal ini didukung oleh pendapat Latuheru (1993:118) bahwa 



5 

 

 

Komputer dalam perkembangan masa kini merupakan suatu perangkat 

peralatan yang canggih dan dapat dimanfaatkan dalam masalah-

masalah pendidikan dan pembelajaran. Ia merupakan suatu medium 

yang cocok dalam proses pembelajaran masa kini disamping media 

yang lain. 

 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa media berbasis komputer 

merupakan salah satu media yang cocok digunakan pada pembelajaran masa kini 

disamping media yang lain dan dapat dikembangkan secara kreatif dan menarik 

untuk dimanfaatkan dalam memecahkan masalah-masalah pembelajaran.  

Dewasa ini, Program Komputer dalam pembuatan media evaluasi yang unik 

dan kreatif kini telah banyak tersedia. Selain banyak macamnya, cara penggunaan 

dan mendapatkannya juga mudah. iSpring Suite 8.0 adalah salah satu dari 

bermacam-macam program komputer yang dapat digunakan dalam membuat media 

pembelajaran. Kelebihan dari iSpring suite 8.0 adalah dapat menyisipkan berbagai 

bentuk media, sehingga media pembelajaran yang dihasilkan akan lebih menarik, 

diantaranya adalah dapat merekam dan sinkronisasi video presenter, menambahkan 

Flash dan video YouTube, mengimpor atau merekam audio, menambahkan 

informasi pembuat presentasi dan logo perusahaan, serta membuat navigasi dan 

desain yang menarik, Mudah didistribusikan dalam format flash, yang dapat 

digunakan dimanapun dan dioptimalkan untuk web. iSpring Suite 8.0 bekerja 

sebagai add-in Powerpoint, untuk menjadikan file, dapat Membuat kuis dengan 

berbagai jenis pertanyaan/soal yaitu : True/False, Multiple Choice, Multiple 

response, Type In, Matching, Sequence, numeric, Fill in the Blank, Multiple Choice 

Text. Sehingga dapat menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan, 

mengasyikkan, dan menjadikan peserta didik tertarik dengan materi yang diajarkan.  
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Pada kondisi saat ini, perkembangan media dalam pembelajaran tidak hanya 

sebagai penyampai materi/pesan, namun juga sebagai alat tes untuk mengukur hasil 

belajar peserta didik. Media pembelajaran berbasis komputer bisa digunakan 

sebagai alat tes yang manarik dan interaktif untuk dikembangkan oleh guru dengan 

memanfaatkan program iSpring suite 8.0 Media pembelajaran berbasis komputer 

sebagai alat tes seperti ini pada umumnya dikenal sebagai Kuis Interaktif. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Risqiyah dalam Indriani, dkk (2015:132).  

Kuis interaktif merupakan sebuah aplikasi yang memuat materi     

pembelajaran dalam bentuk soal atau pertanyaan yang memungkinkan 

peserta didik untuk meningkatkan wawasan mengenai materi 

pembelajaran secara mandiri hanya dengan sekali menekan tombol 

pada tampilan aplikasi. 

Penggunaan media pembelajaran kuis interaktif mampu membuat  pengerjaan 

soal-soal tes menjadi lebih efisien dan efektif sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan dan pengetahuan peserta didik dalam menguasai materi yang telah 

dipelajari sebelumnya. Berdasarkan observasi yang dilakukan pada Mata pelajaran 

Bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 Tanete riaja, ditemukan kegiatan evaluasi yang 

masih menggunakan  alat tes yang berupa alat tes secara manual, sehingga pada 

waktu pengerjaan soal latihan dan tes terjadi banyak kesalahan seperti jumlah soal 

yang tidak sesuai dengan waktu pengerjaan, waktu tidak sesuai dengan rencana, 

lamanya waktu pengkoreksian, kesalahan teknis dalam mengkoreksi, terjadi 

kecurangan dalam mengerjakan soal latihan dan tes seperti masih adanya siswa 

yang mencontek, dan siswa kurang termotivasi dalam mengerjakan soal latihan dan 

tes. Alat yang digunakan berupa lembar soal, lembar jawaban, dan alat tulis. 

Penggunaan alat tes semacam itu terasa sangat tradisional, sementara dengan 
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perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat perlu diimbangi dengan 

pembelajaran gerak cepat dan tepat. Disamping itu, pada saat ini digalakkan 

gerakan meminimalisir penggunaan kertas, hal tersebut berhubungan dengan global 

warming. 

Pemilihan lokasi penelitian di sekolah SMP Negeri 1 Tanete riaja didasarkan 

atas  beberapa pertimbangan tertentu. Pertimbangan pertama adalah adanya 

permasalahan pada kegiatan evaluasi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia  yang 

masih menggunakan alat tes manual. sehingga pada waktu pengerjaan soal latihan 

atau tes terjadi banyak kesalahan. Dan alasan lain yang tidak kalah penting  adalah 

mata pelajaran yang bersangkutan dan pembelajaran merupakan salah satu mata 

pelajaran yang  akan melaksanakan ujian berbasis online yaitu Ujian Nasional 

Berbasis Komputer (UNBK) Maka oleh karena itu penggunaan kuis interaktif 

sebagai alat evaluasi diharapkan dapat menjadi alternatif untuk mengatasi 

permasalahan yang terdapat pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yang ada di 

sekolah SMP Negeri 1 Tanete riaja.  

Mengacu pada pemikiran di atas dan hasil dari observasi awal yang 

dilakukan. Maka pengembangan media pembelajaran berbasis komputer sebagai 

alat tes sangatlah penting untuk dilakukan penelitian pada siswa yang ingin ikut 

Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK) khusunya kelas VIII di SMPN 1 

Tanete riaja. 

Berdasarkan deskripsi tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 

judul: “Pengembangan Media Evaluasi Menggunakan Aplikasi iSpring Suite 8.0 

Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VIII SMP Negeri 1 Tanete Riaja. 
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Adapun beberapa penelitian sebelumnya yang menjadi acuan atau referensi 

peneliti dalam melakukan penelitian ini yakni: penelitian yang dilakukan oleh Idris 

pada tahun 2018 yang berjudul “Pengembangan Kuis Interaktif Dengan 

Menggunakan Software Adobe Flash Professional CS6. 

Pada Mata Kuliah Belajar dan Pembelajaran di Program Studi Teknologi 

Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar”. Dengan hasil 

penelitiannya menunjukan bahwa media Adobe Flash Professional CS6  

pembelajaran menggunakan softwere Adobe Flash Profesional CS6 merupakan 

media yang valid berdasarkan hasil validasi ahli media dan ahli isi/materi. Dan 

efektif digunakan untuk proses pembelajaran pada mata Kuliah Belajar dan 

Pembelajaran di Program Studi Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Makassar”.  

Walaupun judul dari penelitian yang dilakukannya berbeda dengan judul  

penelitian peneliti akan tetapi tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini sama 

yaitu untuk mengembangkan media pembelajaran yang valid dan praktis untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran, selain itu tahapan yang   digunakanya juga 

sama dengan tahapan penelitian dari peneliti. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Devi Yuliah rahmah pada tahun 

2017 dengan judul penelitian “ pengembagan  media intraktif berbasis iSpring 

untuk peningkatan hasil belajar siswa kelas V Madrasah Ibtidaya Negeri loloan 

timur jemberana bali” dengan hasil peneletianya menunjukan bahwa media intraktif 

layak dan dapat di jadikan sumber belajar mandiri peserta  didik madrasah ibtidaya” 

Peneliti menjadikan penelitian ini sebagai reverensi dikarenakan sasaran penelitian 
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yang diteliti sama dengan sasaran penelitian dari peneliti. Selain itu  model yang 

digunakannya pun sama dengan peneliti. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang permasalahan maka dibuatlah rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana tingkat kebutuhan media evaluasi mengunakan aplikasi iSpring 

Suite 8.0 pada mata pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VIII SMP Negeri 1 

Tanete Riaja. 

2. Bagaimana prototype media evaluasi menggunakan aplikasi  iSpring suite 8.0 

pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VIII SMP Negeri 1 Tanete riaja. 

3. Bagaimana tingkat validitas dan kepraktisan media evaluasi mengunakan 

aplikasi iSpring suite 8.0 pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VIII 

SMP Negeri 1 Tanete riaja. 

C.    Tujuan Penelitian 

    Sesuai dengan rumusan masalah di atas,maka penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Mengetahui tingkat kebutuhan media evaluasi mengunakan aplikasi iSpring 

Suite 8.0 pada mata pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VIII SMP Negeri 1 

Tanete Riaja. 

2. Untuk mengetahui prototype media evaluasi mengunakan aplikasi iSpring 

Suite 8.0 pada mata pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VIII SMP Negeri 1 

Tanete Riaja. 
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3. Untuk mengetahui tingkat validitas dan kepraktisan  media evaluasi 

mengunakan aplikasi iSpring Suite 8.0 pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

Kelas VIII SMP Negeri 1 Tanete Riaja. 

D.   Manfaat Penelitian 

 Sesuai dengan tujuan yang ingin di capai dalam penelitian,manfaat yang di 

harapkan adalah sebagai berikut : 

1. Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai informasi dan memberikan 

sumbangan pemikiran bagi perkembangan ilmu pengetahuan tentang pemanfaatan 

media sebagai alat tes untuk mengukur hasil belajar  siswa. 

2. Praktis 

a. Bagi lembaga ( Kepala sekolah ) 

Untuk menyumbangkan referensi bagi media pembelajaran bagi lembaga 

pendidikan,serta sumbangan yang baik dalam rangka menambah perangkat media 

pembelajaran kelas VIII di kelas. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan atau  wacana    bagi  guru 

dalam pemafaatan media pembelajaran dalam hasil belajar. sebagai referensi untuk 

mengembangkan media pembelajaran yang baru sehingga dapat membuat pelajaran 

khususnya Bahasa Indonesia. 



 

 

 

 

 

 

BAB II 

 

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 

A. Kajian Pustaka 

1. Media Pembelajaran  

  Media pembelajaran diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan 

atau berfungsi menyampaikan pesan pembelajaran. Sadiman, dkk (2010:6) 

menjelaskan bahwa “kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk 

jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau penghantar”. 

Association of Education and Communication Technology (AECT) dalam Arsyad 

(2014:3) mengatakan bahwa “media adalah segala bentuk dan saluran yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi”. 

 Secara lebih khusus, pengertian media pembelajaran diungkapkan oleh 

beberapa ahli. Rohani (1997:4) menyebut media pembelajaran dengan istilah media 

instruksional edukatif. Rohani menyimpulkan bahwa. 

Media instruksional edukatif adalah sarana komunikasi dalam proses 

belajar mengajar yang berupa perangkat keras maupun perangkat lunak 

untuk mencapai proses dan hasil instruksional secara efektif dan efisien, 

serta tujuan instruksional dapat dicapai dengan mudah. 

 

 Kemudian Sanjaya (2012:61) mengatakan bahwa “media pembelajaran 

adalah segala sesuatu seperti alat, lingkungan, dan segala bentuk kegiatan yang 

dikondisikan untuk menambah pengetahuan, mengubah sikap atau menanamkan 

keterampilan pada setiap orang yang memanfaatkannya”. Senada dengan pendapat 

tersebut, Sadiman, dkk (2010:7) mengemukakan bahwa “media adalah segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima 

sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, dan minat serta perhatian peserta 

11 
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didik sedemikian rupa sehingga proses pembelajaran terjadi”. Latuheru (1993:14) 

juga berpendapat sama, bahwa : 

Media pembelajaran adalah semua alat (bantu) atau benda yang 

digunakan dalam kegiatan belajar-mengajar, dengan maksud untuk 

menyampaikan pesan (informasi) pembelajaran dari sumber (guru 

maupun sumber lain) kepada penerima (dalam hal ini peserta didik 

ataupun warga belajar). 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

media pembelajaran tidak terbatas pada alat dan lain sebagainya saja, akan tetapi 

media pembelajaran meliputi pemanfaatan lingkungan baik yang didesain atau 

tidak untuk pembelajaran serta kegiatan yang sengaja dirancang untuk mencapai 

tujuan pembalajaran. Kegiatan yang dirancang tersebut mengandung pesan tertentu 

sesuai dengan tujuan penggunaan media itu sendiri. Media pembelajaran juga 

digunakan untuk menambah pengetahuan, mengubah sikap atau digunakan untuk 

menanamkan keterampilan tertentu. Secara khusus, media pembelajaran adalah 

segala sesuatu yang dapat merangsang pikiran, perasaan, dan minat peserta didik 

dalam proses pembelajaran sehingga proses pembelajaran berjalan optimal. 

2. Ciri – Ciri Media Pembelajaran 

Arsyad (2014) mengungkapkan tiga ciri media yang merupakan petunjuk 

mengapa media digunakan dan apa saja yang dapat dilakukan oleh media yang 

mungkin guru tidak mampu untuk melakukannya. Ciri-ciri media pembelajaran 

yang diungkapkan Gerlach dan Ely dalam Arsyad (2014) adalah sebagai berikut: 
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a. Ciri fiksatif (fixative property) 

Ciri fiksatif memungkinkan media untuk merekam suatu kejadian atau objek 

yang terjadi pada satu waktu tertentu ditransportasikan tanpa mengenal waktu. 

Suatu peristiwa dapat disusun kembali menggunakan media seperti fotografi, video 

tape, audio tape, disket komputer, dan film. Kejadian yang hanya berlangsung 1 

abad sekali misalnya, dimungkinkan dapat dirunut kembal oleh peserta didik 

dengan bantuan media. 

a. Ciri Manipulatif (Manipulative Property) 

Ciri manipulatif media memungkinkan kejadian atau peristiwa-peristiwa 

yang berlangsung sangat lama dan sangat cepat dapat dimanipulasikan agar peserta 

didik dapat melihat dan menganalisis peristiwa itu secara mendalam, misalnya 

proses terjadinya hujan yang berlangsung relatif lama dapat dipercepat dengan 

penggunaan video. Guru dapat memotong bagian-bagian tertentu agar peserta didik 

dapat fokus pada bagian tersebut sehingga tidak menghabiskan waktu dan langsung 

mempelajari hal-hal yang substansial. 

b. Ciri Distributif (Distributive Property) 

Ciri distributif media memungkinkan suatu objek atau kejadian disalurkan 

melalui ruang, dan secara bersamaan objek atau kejadian tersebut disajikan kepada 

peserta didik dengan stimulus pengalaman yang relatif sama dengan kejadian itu. 

Hal itu dapat dilakukan misalnya dengan media rekaman video dan audio. 

Informasi direkam dalam format media apa saja, sehingga ia dapat direproduksi dan 

siap digunakan secara bersamaan. Distribusi media sudah semakin meluas, tidak 
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hanya berada pada satu kelas atau beberapa kelas dalam satu wilayah, tetapi dapat 

disebar ke berbagai penjuru dunia.  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dibuat kesimpulan bahwa media 

pembelajaran mampu menghadirkan peristiwa peristiwa masa lampau, masa 

sekarang, bahkan masa depan. Media juga mampu mempercepat peristiwa yang 

berlangsung lama maupun sebaliknya. Dengan segala ciri-ciri itu, media mampu 

menghadirkan hal-hal yang sebenarnya sulit dihadirkan di kelas. Dengan adanya 

media, peserta didik dapat melihat, merasakan, dan mendengar secara nyata tentang 

berbagai objek dan peristiwa.  

3. Pentingnya Media dalam Proses Pembelajaran 

Media adalah sebuah  alat yang mempunyai fungsi menyampaikan pesan. 

Media merupakan wadah dari pesan, yang oleh sumber pesan ataupun penyalurnya 

yang ingin diteruskan kepada sasaran atau penerima pesan tersebut. Sedangkan 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Dalam suatu proses pembelajaran, dua unsur yang amat penting adalah 

metode mengajar dan media pembelajaran. Kedua aspek ini saling berkaitan. 

Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis media 

pembelajaran yang sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek lain yang harus 

diperhatikan dalam memilih media, antara lain tujuan pembelajaran, jenis tugas dan 

respon yang diharapkan siswa kuasai setelah pembelajaran berlangsung, dan 

konteks pembelajaran termasuk karakteristik siswa. 
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“Proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah proses komunikasi, yaitu 

proses penyampaian pesan dari sumber pesan melalui saluran/media tertentu ke 

penerima pesan” (Sadiman dkk, 2010:11-12). Kadang kala pesan yang disampaikan 

oleh guru tidak semuanya diterima secara benar dan sama oleh peserta didik, berikut 

digambarkan ilustrasi penyampaian pesan dari guru ke peserta didik pada  

Gambar 2.1  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Ilustarsi Penyampaian Pesan dari Guru Ke Peserta Didik. (a) 

Proses Komunikasi yang Gagal  (b) Proses Komunikasi yang Berhasil 

 

Gambar 2.1 tersebut memperlihatkan bahwa keberhasilan proses komunikasi 

antara guru dan peserta didik dapat dilihat jika pesan yang disampaikan guru dapat 

ditangkap dan dimaknai oleh peserta didik hal ini membutuhkan media sebagai 

perantara atau mengantar. Sedangkan proses komunikasi yang gagal terjadi apabila 

pesan yang disampaikan oleh guru dimaknai lain oleh peserta didik atau terjadi 

ketidaksesuaian antara guru dan peserta didik dalam memahami materi/pesan. 

Proses pembelajaran, penggunaan media sebagai alat bantu memiliki peranan 

yang sangat peting dalam proses mendapatkan pemahaman dan pengalaman belajar 

yang sama bagi setiap peserta didik, Edgar Dale dalam Sanjaya (2012) melukiskan 

peranan media dalam sebuah kerucut yang kemudian dinamakan kerucut 

pengalaman menurut tingkat dari yang paling konkret ke yang paling abstrak (cone 

of experience).  
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Kerucut pengalaman dari Edgar Dale dapat dilihat pada Gambar 2.2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerucut Pengalaman Edgar Dale 

Kerucut  pengalaman yang digambarkan di atas memberikan gambaran 

bahwa pengalaman belajar yang diperoleh peserta didik dapat melalui proses 

perbuatan atau mengalami sendiri apa yang dipelajari, proses mengamati dan 

mendengarkan melalui media tertentu dan proses mendengarkan melalui bahasa. 

Semakin konkret peserta didik mempelajari bahan pengajaran maka semakin 

banyaklah pengalaman yang diperoleh peserta didik. Sebaliknya, semakin abstrak 

peserta didik memperoleh pengalaman  maka semakin sedikit pengalaman yang 

akan diperoleh peserta didik. 

Penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran mempunyai 

kedudukan yang sangat penting. Sebab, tidak semua pengalaman belajar dapat 

diperoleh secara langsung. Dalam keadaan ini media dapat digunakan agar lebih 

memberikan pengetahuan yang kongkret dan tepat serta mudah dipahami.  
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4. Fungsi  Dan Manfaat  Media Pembelajaran  

a. Fungsi media pembelajaran 

Salah satu komponen terpenting dalam proses pembelajaran adalah media 

pembelajaran. Media dapat menjadi alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi 

iklim, kondisi dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru. Begitu 

besar pengaruh yang diberikan oleh media terhadap proses pembelajaran. Hamalik 

dalam Arsyad (2014:19-20), mengemukakan bahwa  

Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 

membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan 

motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan membawa pengaruh-

pengaruh psikologis terhadap peserta didik. Penggunaan media  

pembelajaran pada orientasi pembelajaran akan sangat membantu 

keaktifan proses pembelajaran dan menyampaian pesan dan isi 

pelajaran pada saat itu. Selain membangkitkan motivasi dan minat 

peserta didik, media pembelajaran juga dapat membantu peserta didik 

meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan 

terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan memadatkan informasi. 

 

Pendapat Hamalik di atas menekankan bahwa penggunaan media 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar merupakan hal yang sangat penting 

sebab media pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan keinginan belajar 

peserta didik serta peserta didik dapat tertarik dan lebih mudah memahami 

materi/pesan yang disampaikan oleh guru. 

Berikut adalah fungsi media pembelajaran yang dikemukakan oleh beberapa 

ahli sebagai berikut: 

Sadiman, dkk (2010) mengemukakan fungsi media adalah sebagai berikut: 

(1) memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat visual; 2) mengatasi 

keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera, misal objek yang terlalu besar untuk 

dibawa ke kelas dapat diganti dengan gambar, slide, dsb., peristiwa yang terjadi di 
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masa lalu bisa ditampilkan lagi lewat film, video, foto atau film bingkai; (3) 

meningkatkan kegairahan belajar, memungkinkan peserta didik belajar sendiri 

berdasarkan minat dan kemampuannya, dan mengatasi sikap pasif peserta didik; 

dan 4) memberikan rangsangan yang sama, dapat menyamakan pengalaman dan 

persepsi peserta didik terhadap isi pelajaran. 

Fungsi media pembelajaran , khususnya media visual juga dikemukakan oleh 

Levie dan Lentz dalam Arsyad (2014) bahwa media tersebut memiliki empat fungsi 

yaitu: 1) fungsi atensi; 2) fungsi afektif; 3) fungsi kognitif; dan 4) fungsi 

kompensatoris. Dalam fungsi atensi, media visual dapat menarik dan mengarahkan 

perhatian peserta didik untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan 

dengan maksa visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran. Fungsi 

afektif dari media visual dapat diamati dari tingkat “kenikmatan” peserta didik 

ketika belajar (membaca) teks bergambar. Dalam hal ini gambar atau simbol visual 

dapat menggugah emosi dan sikap peserta didik. Fungsi kognitif media visual 

terlihat dari temuan-temuan penelitian yang mengungkpkan bahwa gambar atau 

lambang visual dapat mempercepat pencapaian tujuan pembelajaran untuk 

memahami dan mengingat pesan/informasi yang terkandung dalam gambar atau 

lambang visual tersebut. Fungsi kompensatoris media pembelajaran adalah 

memberikan konteks kepada peserta didik yang kemampuannya lemah dalam 

mengorganisasikan dan mengingat kembali informasi dalam teks. Dengan kata lain 

bahwa media pembelajaran ini berfungsi untuk mengakomodasi peserta didik yang 

lemah dan lambat dalam menerima dan memahami isi pelajaran yang disajikan 

dalam bentuk teks (disampaikan secara verbal). 
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Sanjaya (2012) mengemukakan fungsi media pembelajaran sebagai berikut: 

1) Fungsi komunikatif. Media pembelajaran digunakan untuk memudahkan 

komunikasi antara penyampai pesan dan penerima pesan; 2) Fungsi motivasi. 

Dengan menggunakan media pembelajaran, peserta didik akan lebih termotivasi 

dalam belajar, media pembalajaran tidak hanya mengandung unsur artistik saja 

akan tetapi juga memudahkan peserta didik dalam mempelajari materi pelajaran; 3) 

Fungsi kebermaknaan. Melalui penggunaan media pembelajaran, pembelajaran 

dapat lebih bermakna; 4) Fungsi penyamaan persepsi. Pemanfaatan media 

pembelajaran dapat menyamakan persepsi setiap peserta didik, sehingga setiap 

peserta didik memiliki pandangan yang sama terhadap informasi yang disugukan; 

5) Fungsi individualitas. Media pembelajaran berfungsi untuk dapat melayani 

kebutuhan setiap individu yang memiliki minat dan gaya belajar yang berbeda.  

Berdasarkan fungsi media pembelajaran yang dikemukakan oleh beberapa 

ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media dalam kegiatan 

belajar mengajar memiliki pengaruh yang besar terhadap alat-alat indera. Terhadap 

pemahaman isi pelajaran, secara nalar dapat dikemukakan bahwa dengan 

penggunaan media akan lebih menjamin terjadinya pemahaman yang lebih baik 

pada peserta didik. Pembelajar yang belajar lewat mendengarkan saja akan berbeda 

tingkat pemahaman dan lamanya ingatan bertahan, dibandingkan dengan pebelajar 

yang belajar lewat melihat atau sekaligus mendengarkan dan melihat. Media 

pembelajaran juga mampu membangkitkan dan membawa pebelajar ke dalam 

suasana rasa senang dan gembira, dimana ada keterlibatan emosianal dan mental. 

Tentu hal ini berpengaruh terhadap semangat mereka belajar dan kondisi 
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pembelajaran yang lebih hidup, yang nantinya bermuara kepada peningkatan 

pemahaman pebelajar terhadap materi pelajaran. 

a. Manfaat media pembelajaran 

Manfaat media pembelajaran secara umum adalah memperlancar interaksi 

antara guru dengan peserta didik sehingga kegiatan pembelajaran lebih afektif dan 

efisien. Sedangkan secara lebih khusus manfaat media pembelajaran menurut 

Sanjaya (2012) yaitu: 

a) Menangkap objek atau peristiwa-peristiwa tertentu.  

Peristiwa-peristiwa penting atau objek yang langka dapat diabadikan dengan 

foto, film atau direkam melalui video atau audio, kemudian peristiwa itu dapat 

disimpan dan dapat digunakan manakala diperlukan. Guru dapat menjelaskan 

proses terjadinya gerhana matahari yang langka melalui hasil rekaman video. Atau 

bagaimana proses perkembangan ulat menjadi kupu-kupu; proses perkembangan 

bayi dalam rahim mulai dari sel telur dibuahi sampai menjadi embrio dan 

berkembang menjadi bayi. 

b) Memanipulasi keadaan, peristiwa atau objek tertentu. 

Melalui media pembelajaran, guru dapat menyajikan bahan pelajaran yang 

bersifat abstrak menjadi kongkret sehingga mudah untuk dipahami dan dapat 

menghilangkan verbalisme. Misalkan untuk menyampaikan bahan pelajaran 

tentang sistem peredaran darah pada manusia, dapat disajikan melalui film. Selain 

itu, media pembelajaran juga dapat menampilkan objek yang terlalu besar yang 

tidak mungkin dapat ditampilkan didalam kelas, atau menampilkan objek yang 

terlalu kecil yang sulit dilihat dengan mata telanjang. 
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Untuk memanipulasi keadaan, media pembelajaran juga dapat menampilkan 

suatu proses atau gerakan yang terlalu cepat yang sulit diikuti seperti gerakan mobil, 

gerakan kapal terbang, gerakan pelari atau gerakan sedang berolahraga, atau 

sebaliknya dapat mempercepat  gerakan-gerakan yang lambat, seperti gerakan 

pertumbuhan tanaman, perubahan warna suatu zat dan lain sebagainya. 

c) Menambah gairah dan motivasi belajar peserta didik. 

Penggunaan media dapat menambah motivasi belajar peserta didik sehingga 

perhatian peserta didik terhadap materi pembelajaran dapat lebih meningkat. 

Sebagai contoh sebelum menjelaskan materi tentang polusi, untuk dapat menarik 

perhatian peserta didik terhadap topik tersebut, maka guru memutar film terlebih 

dahulu tentang banjir, atau tentang kotoran limbah pabrik dan lain sebagainya. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa manfaat media 

pembelajaran adalah membantu dalam penyampaian bahan pengajaran kepada 

peserta didik untuk meningkatkan kualitas peserta didik  dan interaktif sehingga 

dapat mendukung kelancaran kegiatan pembelajaran disekolah.  

5. Media Pembejaran Berbasis Komputer 

Perkembangan teknologi dan informasi membawa implikasi dalam seluruh 

tatanan kehidupan, tidak terkecuali dalam proses pembelajaran. Komputer sebagai 

salah satu produk teknologi juga dapat dijadikan sebagai media pembelajaran. 

Banyak sekolah telah memiliki perangkat ini guna menunjang efektivitas belajar 

mengajar. Arsyad (2014:93) menyatakan bahwa “komputer memiliki manfaat 

dalam belajar, yaitu dapat digunakan sebagai alat penyajian informasi isi materi 

pelajaran, latihan, atau kedua-duanya”. Sependapat dengan Arsyad, Latuheru 
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(1993:118) juga mengatakan bahwa “komputer memiliki kemampuan untuk 

mengontrol dan menata berbagai materi pembelajaran (film, filmstrip, audio tape, 

serta informasi-informasi yang tercetak/tertulis)”. 

Komputer merupakan jenis media yang secara virtual dapat menyediakan 

respon yang segera terhadap hasil belajar yang dilakukan oleh peserta didik. Lebih 

dari itu, komputer memiliki kemampuan menyimpan dan memanipulasi informasi 

sesuai dengan kebutuhan. Perkembangan teknologi yang pesat saat ini telah 

memungkinkan komputer memuat dan menayangkan beragam bentuk media 

didalamnya. 

Arsyad (2014:33-34) mengungkapkan beberapa ciri media yang dihasilkan 

teknologi berbasis komputer, yaitu:  

(1) dapat digunakan secara acak, nonsekuensial, atau linear, (2) dapat 

digunakan berdasarkan keinginan peserta didik atau berdasarkan 

keinginan perancang/pengembang, (3) biasanya gagasan-gagasan 

disajikan dalam gaya abstrak dengan kata, simbol, atau grafik, (4) 

prinsip-prinsip ilmu kognitif digunakan dalam pengembangan media, 

dan (5) pembelajaran dapat berorientasi peserta didik dan melibatkan 

interaktivitas peserta didik yang tinggi. 

 

Guru dapat menyampaikan materi pembelajaran menggunakan bantuan 

komputer. Komputer sebagai hardware memiliki software yang bermacam-macam. 

Software-software tersebut dapat digunakan untuk memudahkan proses 

penyampaian materi kepada peserta didik, misalnya software iSpring suite 8.0  

dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan materi kepada peserta didik dengan 

tampilan yang menarik serta dapat disisipi dengan gambar dan video 

Secara lebih khusus Latuheru (1993:122-123) mengemukakan Kelebihan 

komputer sebagai alat bantu proses belajar sebagai berikut: 
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a. Bekerja dengan komputer sebagai sesuatu yang baru bagi peserta 

didik, menimbulkan motivasi bagi mereka untuk lebih menekuni 

materi yang disajikan. 

b. Dengan adanya warna, musik, dan grafik yang dianimasi dapat 

menambah realisme, dan merangsang untuk mengadakan latihan-

latihan kerja, kegiatan laboratorium, simulasi dan sebagainya. 

c. Kecepatannya dalam hal menganggapi respon peserta didik, justru 

merupakan sesuatu yang mengandung nilai-nilai penguatan 

(reinforcement). 

d. Kemampuannya untuk mengingat secara cepat dan tepat, 

memungkinkan perlakuan/pekerjaan peserta didik yang lalu dapat 

dicatat dengan baik, dan dapat digunakan untuk merencanakan 

langkah-langkah selanjutnya. 

e. Andai kata komputer itu manusia, maka dapat digambarkan sebagai 

suatu pribadi yang sabar, sehingga dalam hal menggunakannya 

nampak suasana tenang, aman, positif, dan tepatguna. 

f. Kemampuan komputer dalam hal menyimpan dokumen secara aman 

memungkinkan pengajaran individual dapat dijalankan dengan baik. 

Bagi guru, persiapan-persiapan dapat diadakan dengan baik untuk 

semua peserta didik (khususnya bagi peserta didik/peserta didik 

yang berbakat), dan kemajuan mereka selalu dimonitor. 

g. Jangkauan kontrol guru menjadi luas, dan banyak informasi dapat 

diperoleh; membantu guru mengadakan kontrol yang lebih ketat dan 

baik, tertuju pada bagian-bagian yang secara langsung merupakan 

kesulitan bagi peserta didik. 

 

Pada kondisi saat ini, sudah banyak sekali media yang dapat dikembangkan 

dari pemanfaatan Komputer. Arsyad (2014) mengemukakan 4 bentuk media yang 

dapat dikembangkan dari pemanfaatan komputer antara lain: (1) tutorial, yaitu 

penyajian materi pelajaran secara bertahap, (2) drills and practice, yaitu latihan 

untuk membantu peserta didik untuk menguasai materi yang telah dipelajari 

sebelumnya, (3) permainan dan simulasi, yaitu latihan untuk mengaplikasikan 

pengetahuan dan keterampilan yang baru dipelajari), dan (4) basis data, yaitu 

sumber yang dapat membantu peserta didik menambah informasi dan 

pengetahuannya sesuai dengan keinginan masing-masing.  
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6. Evaluasi 

Menurut Zainul dan Nasution (2001) mengatakan bahwa evaluasi dapat 

dinyatakan sebagai suatu proses pengambilan keputusan dengan menggunakan 

informasi yang diperoleh melalui pengukuran hasil belajar,baik yang menggunakan 

instrument tes maupun non tes. 

Evaluasi biasa juga diartikan sebagai suatu proses sistematis dalam 

memeriksa, menentukan, membuat keputusan atau menyediakan informasi 

terhadap program yang telah dilakukan dan sejauh manah sebuah program tercapai. 

evaluasi lebih bersifat melihat kedepan dari pada upaya peningkatan kesempatan 

dan keberhasilan progam. dengan demikian dan evalusi itu adalah perbaikan atau 

penyempurnaan dimasa mendatang atau suatu program. Evaluasi sangat berguna 

dan memiliki banyak manfaat karena kita bisa mengetahui tingkatan sesuatu 

penilaian terhadap apa yang telah dilakukan dan apa yang akan dilakukan.  

Jadi pengertian evaluasi ialah suatu proses untuk menyediakan informasi 

tentang sejauh manah percapaian suatu kegiatan, bagaimana perbedaan 

pencapaiaan itu dengan suatu standar tertentu untuk mengetahui apakah ada selisih 

diantara keduanya, serta bagaimana manfaat yang telah dikerjakan itu bila 

dibandingkan dengan harapan-harapan yang ingin diproleh. 

7. iSpring Suite 8.0 

Salah satu bidang yang mendapat dampak yang cukup berarti dengan 

perkembangan teknologi ini adalah bidang pendidikan, dimana pendidikan memuat 

informasi-informasi mengenai berbagai pengetahuan yang diperlukan bagi 

informan khususnya bagi peserta didik. Untuk dapat memberikan informasi kepada 
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peserta didik, pendidik dituntut untuk mempunyai pengetahuan yang luas 

sebagaimana menyalurkan pesan kepada peserta didik.  

Isjoni (2008:12) mengatakan bahwa penggunaan ICT mempunyai hubungan 

yang signifikan dalam bidang berbagai kecerdasan atau ‘multiple-intelligences’ 

yang mencorakkan budaya pembejaran yang tidak lagi terikat kepada pembelajaran 

konvensional. 

 iSpring suite 8.0 adalah  alat yang memberikan beberapa fitur pada power 

point yang didalamnya termasuk terdapat karakter simulasi dialog yang realistik 

dengan tambahan fitur evaluasi penilaian. Hasil dari pembuatan media 

pembelajaran menggunakan iSpring suite 8.0 dapat dikonversikan dalam bentuk 

format flash, power point, HTML5, dan MP4 video, atau bahkan bisa dijadikan 

sebagai media berbasis mobile (Bauman, 2016). 

Media iSpring suite 8.0 memiliki fitur yang dapat menerapkan kemampuan 

indera penglihatan dan pendengaran karena didalamnya dapat memuat video 

presenter, animasi, dan beragam fitur evaluasi yang dapat digabung dengan power 

point sehingga dirasa mampu memahami kemampuan pemahaman peserta didik 

dalam memahami materi pelajaran. Dalam pembuatan media, peneliti 

memfokuskan media yang dapat digunakan sebagai pembelajaran klasikal sehingga 

format luaran yang dihasilkan oleh media. 

8. Bahasa Indonesia 

iSpring suite 8.0 diharapkan akan dapat meningkatkan kualitas pemahaman  

peserta didik terhadap materi ajar sekaligus bermanfaat bagi pengajar mata 

pelajaran Bahasa Indonesia adalah merupakan bagian integral dari pendidikan 
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secara keseluruhan yang bertujuan untuk mengembangkan aspek pola komunikasi, 

berbahasa yang baik dalam Bahasa Indonesia, keterampilan berfikir keritis dan 

penalaran yang direncanakan  secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan 

pendidikan nasional. Bahasa Indonesia yang diajarkan di sekolah memiliki peranan 

yang sangat penting, yaitu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

terlibat langsung dalam berbagai pengalaman belajar melalui aktivitas pelajaran 

Bahasa Indonesia yang terpilih kemudian dilakukan secara sistematis. 

Bahasa Indonesia sebagai media pendukung pembelajaran di sekolah. 

Terkusus dalam aspek  menyimak dan mendengar. Pada materi teks eksposisi 

merupakan materi yang sangat penting untuk di simak di setiap pengertian teks 

eksposisi, syarat, unsur dan tujuan teks eksposisi. Untuk dapat mengetahui kita 

harus benar-benar belajar. Karena dalam hal menyimak tdk sama dengan 

memahami. Media pembelajaran iSpring suite 8.0 ini dapat dijadikan sebagai 

perangkat ajar yang siap kapan saja digunakan untuk menyampaikan materi 

pembelajaran. 

 

B. Kerangka Pikir 

Pengembangan media evaluasi berbasis iSpring suite 8.0 memberikan 

gambaran dan pandangan kepada guru untuk selanjut mengunakan media yang 

inovatif dalam hal ini media evaluasi, yang dimana media ini tentunya tidak hanya 

dipergunakan semata untuk hiburan, tetapi juga dapat dipergunakan dalam dunia 

pendidikan. 
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Guru diharapkan mampu mengajarkan kepada peserta didik untuk menguasai 

dan memahami bahan yang akan diajarkan, mengunakan metode dan media yang 

bervariasi dalam belajar serta mendorong peserta didiknya untuk memperoleh hasil 

belajar yang lebih baik dengan menghubungkan pengalaman dengan  bahan yang 

akan diajarkan. 

Guru sebagai pengerak utama pembelajaran dan diharapkan mampu 

meminimalisir segala kemungkinan yang bisa terjadi dalam hubunganya dengan 

pelaksanaan pembelajaran. Dengan demikian guru diharapkan dapat menggunakan 

media yang inovatif yang siap pakai baik oleh guru sendiri.  

Adapun skema kerangka pikir media evaluasi dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                      Gambar 2.3  kerangka pikir penelitan. 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Kurangnya pemanfaatan sarana 
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Media evaluasi menggunakan aplikasi 

iSpring suite 8.0 
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BAB III 

 

METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian dan pengembangan 

atau Research and Development (R&D) yaitu suatu proses atau langkah-langkah 

untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang ada, 

yang dapat dipertanggungjawabkan syaodih (2005). “Penelitian R & D juga dapat 

diartikan dengan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 

tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut” Sugiyono (2016 :297). Produk 

yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini adalah kuis interaktif pada 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah SMP Negeri 1 Tanete Riaja. 

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini memodifikasi 

langkah-langkah pada model pengembangan dan desain multimedia interaktif yang 

dikembangkan oleh Alessi dan Trollip dalam Mawarni dan Muhtadi (2017), yakni 

melalui langkah-langkah perencanaan (Planning), desain (design), dan 

pengembangan (development) dengan penyederhanaaan pada langkah-langkah dari 

ketiga tahapan ini dilakukan karena untuk memenuhi kebutuhan penelitian. Adapun 

hasil modifikasi langkah-langkah pada model pengembangan Alessi dan Trollip 

yang dilakukan dalam penelitian ini yakni: Pertama, pada tahap perencanaan 

terdapat 5 langkah yaitu: (1) Menetapkan rung lingkup kajian, (2) Mengidentifikasi 

karakteristik peserta didik (3) Membuat dokumen perencanaan, (4) Mengumpulkan 

sumber, (5) Melakukan brainstorming. Kedua,pada tahap desain terdapat 3 langkah 

yaitu: (1) Pengembangan ide/gagasan, (2) Analisis tugas dan konsep,

28 
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(3) Pembuatan storyboard. Dan Ketiga, pada tahap pengembangan terdapat 3 

langkah yaitu: (1) Menyiapkan Teks dan grafis/gambar (2) Pembuatan Produk, (3) 

Tes dan revisi. Alasan memilih model pengembangan Alessi dan Trollip 

dikarenakan model pengembangan ini terdiri dari tahap yang relatif sederhana (3 

Tahap) namun didalamnya memiliki sub komponen yang dijelaskan secara lebih 

detail. Sub komponen model dijelaskan secara eksplisit untuk membimbing 

pengembang menghasilkan produk yang valid dan praktis. 

B. Tahap – Tahap Penelitian 

 

Sesuai dengan model penelitian dan pengembangan multimedia pembelajaran 

yang merupakan jabaran dari model Alessi dan Trollip, tahap-tahap penelitian dapat 

dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar: 3.1. Langkah-langkah Pengembangan Alessi dan Trollip 
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1. Tahap Perencanaan  (Planning) 

a. Menentukan ruang lingkup 

 Mendefinisikan apa yang diinginkan sebagai outcome produk kuis interaktif, 

serta mendefinisikan tujuan dan ruang lingkup program. 

b. Mengidentifikasi karakteristik peserta didik 

 Menentukan sasaran produk yang akan mempengaruhi pengembangan 

evaluasi dengan kuis interaktif agar sesuai dengan karakteristik subjek belajar yang 

ditujuh. sasaran produk kuis interaktif dalam penelitian ini adalah peserta didik 

semester satu  di SMP Negeri 1 Tanete 1 Riaja. 

c. Membuat pedoman pembuatan produk 

 Sebelum memulai mengembangkan produk, hal yang perlu dibuat adalah 

sebuah rancangan pedoman pembuatan produk yang dapat digunakan sebagai 

bahan diskusi dengan pengguna dan pembimbing. pedoman berisi standar 

kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia serta komponen materi yang akan 

dijadikan kuis interaktif. Pada tahap ini pedoman pengembangan kuis interaktif 

mengacu pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

d. Mengumpulkan sumber-sumber 

 Tahap ini mencakup semua bahan maupun informasi yang mendasar dan 

dibutuhkan untuk membantu proses pengembangan. Terdapat dua jenis 

sumber/bahan, yakni: 1) segala yang relevan dengan materi;  dan 2) segala yang 

relevan dengan penggunaan Kuis interaktif.  
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e. Melakukan brainstorming 

 Brainstorming atau curah pendapat dilakukan oleh peneliti dan guru 

pengampu mata pelajaran Bahasa Indonesia, terkait dengan kuis interaktif yang 

akan dikembangkan untuk memperkaya gagasan.  

2. Tahap desain (Desigen) 

a. Mengembangkan gagasan ide 

 Tahap ini meliputi mendasain konten awal yang akan ada dalam produk kuis 

interaktif, misalnya tema/layout kuis intekatif, teknik navigasi, jenis, warna, dan 

ukuran teks, serta ukuran resolusi grafis/gambar yang ada dalam kuis interaktif. 

b. Melakukan analisis tugas dan konsep 

 Analisis tugas bertujuan untuk menentukan urutan-urutan soal secara efisian 

agar mudah dipahami oleh peserta didik. Sedangkan pada tahap analisis konsep,  

dilakukan analisis intruksional yakni mengorganisasikan soal-soal yang dibutuhkan 

dalam bentuk tabel rincian soal beserta sumber reverensi sebelum dikolaborasikan 

dengan secara keseluruhan. 

c. Membuat Storyboards 

 Langkah terakhir dalam desain adalah membuat sebuah storyboard yang 

dilihat dari aspek tampilan, pemrograman,  dan materi. Storyboard dijadikan acuan 

dalam pengembangan kuis interaktif. 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

a. Menyiapkan teks 

 Mempersiapkan soal-soal materi sebagai unsur utama dalam produk kuis 

interaktif  yang akan diolah menggunakan iSpring Suite 8.0 
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b. Menyiapkan Grafis 

 Produk kuis interaktif dilengkapi dengan gambar-gambar yang berhubungan 

dengan mata Bahasa Indonesia. Gambar diperoleh dari internet. 

c. Pembuatan produk.  

 Pembuatan produk dilakukan dengan menyusun dan menyatukan unsur teks 

dan grafis/gambar yang sudah disiapkan pada kuis interaktif. Pembuatan produk 

diolah menggunakan program iSpring suite 8.0 hingga menghasilkan output produk 

kuis interaktif bereksistensi swf, html, 

d. Tes dan revisi 

Tahap tes dan revisi terdiri dari tahap:  

1)  Melakukan uji alpha, yaitu menvalidasi produk yang dilakukan oleh ahli 

media dan ahli isi/materi 

2)  Revisi yang pertama terhadap produk yang telah dibuat 

3)  Melakukan uji betha, dilakukan dengan mengujikan produk kepada 5 

peserta didik sebagai kelompok kecil, kepada 22 peserta didik sebagai 

kelompok besar dan kepada guru mata pelajaran. 

4) Revisi akhir 

Secara keseluruhan pada tahap pengembangan ini dilakukan evaluasi 

berkelanjutan yaitu evaluasi terus menerus dari awal hingga akhir pengembangan 

produk. Langkah-langkah dalam pengembangan produk ini dilakukan untuk 

mengahasilkan produk yang valid dan praktis  digunakan sebagai alat evaluasi pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
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C. Uji Coba Produk 

 Uji coba produk terdiri dari uji alpha dan uji betha. Uji alpha yaitu uji 

validitas produk kuis interaktif yang dilakukan oleh ahli media dan ahli isi/materi 

yang menguasai bidangnya. Uji alpha ini dilakukan untuk mendapatkan data yang 

akan digunakan sebagai dasar melakukan revisi pertama terhadap produk kuis 

interaktif. Sedangkan uji betha dilakukan dengan mengujikan produk kuis interaktif 

kepada 5 peserta didik sebagai kelompok kecil, kepada 22 peserta didik sebagai 

kelompok besar, dan guru pengampu mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP 

Negeri 1 Tanete Riaja. hal ini dilakukan untuk mengetahui tanggapan/respon 

peserta didik serta guru terhadap penggunaan kuis interaktif.  

D. Lokasi penelitian 

 Penelitian ini berlokasi di SMP Negeri 1 Tante Riaja. Peneliti menetapkan 

lokasi yang akan dijadikan objek dalam penelitian ini untuk memperoleh gambaran 

umum, informasi yang akurat tentang berbagai permasalahan yang mungkin dapat 

dikembangkan dalam penelitian ini. Peneliti juga telah melakukan observasi di 

lokasi tersebut dan menemukan masalah yang dianggap perlu untuk diteliti seperti 

yang telah dibahas pada latar belakang. 

E. Subjek Penelitian 

 Adapun subjek dalam penelitian ini adalah 2 orang validator yaitu ahli media, 

ahli isi/materi media pembelajaran, 5 peserta didik sebagai kelompok kecil, 22 

peserta didik sebagai kelompok besar dan  guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di 

SMP Negeri 1 Tanete Riaja. 
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F. Spesifikasi Produk 

Istilah terkait  dengan  judul dalam penelitian  ini dapat diartikan sebagai  

berikut : 

Pengembangan media evaluasi menggunakan aplikasi iSpring suite 8.0 pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah suatu kegiatan menyusun, mendesain dan 

meguji keefektivan media pembelajaran menggunakan software iSpring suite 8.0 

yang didalamnya berisikan soal Bahasa Indonesia. iSpring suite 8.0 sebagai media 

evaluasi menggunakan kreteria untuk mengukur kualitas media pembelajaran yang 

baik, meliputi : kualitas soal, kualitas programan dan kualitas penyajian. 

G. Sumber Data 

 Sumber data adalah sumber-sumber yang memungkinkan seorang peneliti 

mendapatkan sejumlah informasi atau data-data yang disebutkan dalam sebuah 

penelitian, baik data primer maupun data sekunder. Sumber data dapat diperoleh 

dari lembaga, situasi sosial, subjek/informan, dokumentasi, atau historis. 

 Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dimana informasi diperoleh. 

Adapun sumber data yang dimanfaatkan adalah: 

1. Data primer 

Data primer yaitu dicari melalui narasaumber atau dalam istilah tekhnisnya 

informan. informan yaitu orang yang dijadikan sebagai sarana untuk 

mendapatkan informasi ataupun data dengan memberikan informasi tentang 

situasi dan kondisi (lokasi atau tempat) penelitih. adapun sumber data primer 

dalam penelitian ini yaitu informasi dari satu guru mata pelajaran Bahasa 

Indonesia kelas VIII . 
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2. Data sekunder 

Data sekunder merupakan data yang berupa data-data yang sudah tersedia dan 

dapat diperoleh dengan cara membaca, milihat, atau mendengar, misalnya 

data yang diperoleh langsung dari pihak-pihak yang berkaitan berupa data–

data sekolah dan referensi yang relevan dengan pembahasan atau 

permasalahan yang sedang diteliti. adapun data skunder dalam penelitian ini 

yaitu berupa dokumen-dokumen perangkat pembelajaran pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas VIII. 

H. Jenis Data 

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kualitatif dan 

kuantitatif. Data kualitatif merupakan data yang berbentuk kalimat atau gambar. 

Data kualitatif diperoleh dari hasil review ahli media pembelajaran (format A), hasil 

review ahli isi atau materi media pembelajaran (format B), hasil review uji coba 

kelompok kecil melalui angket tanggapan (format C), hasil review uji coba 

kelompok besar melalui angket tanggapan (format D), hasil tanggapan guru Mata 

Pelajaran melalui angket tanggapan (format E). Sedangkan data kuantitatif 

merupakan data yang berbentuk angka. Data kuantitatif diperoleh dari hasil 

akumulasi nilai yang telah dikonversi dengan skala 5 dan tingkat pencapaian rerata 

persentase dari masing-masing format (A, B, C, D, dan E). 

I. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Kuisioner (angket) 

 Teknik pengumpulan data berupa angket ini dilakukan pada saat uji coba 

produk. Dengan memberikan angket kepada ahli media dan ahli isi/materi pada saat 

uji coba alpha. Hal ini dilakukan untuk mengetahui tanggapan dari ahli media dan 

ahli isi atau validator  data yang akan digunakan sebagai dasar melakukan revisi 

pertama terhadap produk kuis interaktif.  Memberikan angket kepada 5 peserta 

didik  sebagai kelompok kecil, kepada 22  peserta didik sebagai kelompok besar 

dan kepada guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 Tante Riaja 

pada saat uji coba betha untuk mengetahui tanggapan/respon peserta didik  dan guru 

terhadap penggunaan kuis interaktif.  

2. Wawancara 

 Jenis wawancara yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 

wawancara tak berstruktur yaitu wawancara dimana peneliti tidak menggunakan 

pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan data. Pada wawancara ini, peneliti melakukan tanya jawab bebas 

dengan renponden dalam hal ini adalah 2 orang peserta didik kelas VIII di SMP 

Negeri 1 Tante Riaja dengan berpedoman pada tujuan penelitian. 

J. Instrumen Pengumpulan Data 

 Intsrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 

pengembangan ini adalah angket dan dokumentasi. Angket ditujukan dan 

digunakan untuk mengumpulkan data hasil review dari ahli media dan ahli 

isi/materi, dan dokumentasi siswa saat uji coba kelompok kecil sebanyak  5 orang 
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peserta didik dan kelompok besar sebanyak 22 orang peserta didik serta guru mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. 

K. Analisis Data 

Setelah data terkumpul maka proses selanjutnya adalah menganalisis data 

yang telah peneliti peroleh setelah penelitian. Analisis data dilakukan selama 

pengumpulan data dan setelah pengumpulan data. Dalam hal ini peneliti 

menggunakan analisis deskriptif. Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan 

deskriptif mengenai subjek penelitian berdasarkan data yang diperoleh dari 

kelompok subjek yang diteliti. 

Penelitian pengembangan ini menggunakan dua teknik analisis data, yaitu: 

teknik deskriptif kualitatif dan analisis statik deskriptif. 

1. Analisis Deskriptif Kualitatif 

Analisis deskriptif kualitatif ini digunakan untuk mengolah data hasil 

rewiew ahli media, ahli isi/materi media pembelajaran, 5 peserta didik sebagai 

kelompok kecil, 22 peserta didik sebagai kelompok besar dan guru mata pelajaran 

Bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 Tanete Riaja. Teknik analisis data ini 

dilakukan dengan mengelompokan informasi-informasi dari data kualitatif berupa 

masukan, tanggapan, kritik dan saran perbaikan yang terdapat pada angket. Hasil 

analisis data ini kemudian dicermati serta dipilih sebagai acuan perbaikan produk. 

2. Analisis Statistik Deskriptif 

Teknik analisis ini digunakan untuk mengolah data yang diperoleh melalui 

angket dalam bentuk deskriptif presentase. Rumus yang digunakan untuk 

menghitung persentase dari masing-masing subyek adalah : 
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                                  ∑ (Jawaban × bobot tiap pilihan) 

Presentase =                                                                 × 100 % 

           N × bobot tertinggi 

             Keterangan : ∑ =  jumlah  

             N=  jumlah seluruh item angket 

Selanjutnya untuk menghitung persentase keseluruhan subyek digunakan  rumus : 

             Persentase = F : N 

             Keterangan : F = jumlah persentase keseluruhan subyek 

                                  N = banyak subyek 

Untuk dapat memberikan makna dan pengambilan keputusan digunakan ketetapan 

sebagai berikut: 

Tabel 3.1. Konversi Tingkat Pencapaian dengan Skala 5 

 

Tingkat Pencapaian Kualifikasi Keterangan 

90% - 100% Sangat Baik Tidak Perlu Direvisi 

75% - 89% Baik Tidak Perlu Direvisi 

65% - 74% Cukup Direvisi 

55% - 64% Kurang Direvisi 

0% - 54% Sangat Kurang Direvisi 

Sumber : Arikunto (2010) 
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BAB IV 

HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengembangan 

Hasil pengembangan dilakukan berdasarkan pada tahap-tahap pengembangan 

yang ada dalam model Allesi & Trollip yakni: (1) perencanaan, (2) desain, (3) 

pengembangan. Ketiga tahapan tersebut disajikan secara berturut-turut diantaranya: 

identifikasi kebutuhan, validasi ahli isi/materi, validasi ahli media pembelajaran, 

respon/tanggapan peserta didik dalam uji coba kelompok kecil, respon/tanggapan 

peserta didik dalam uji coba kelompok besar, dan respon/tanggapan guru mata 

pelajaran. isi setiap paparan meliputi penyajian data, analisis data, revisi produk 

pengembangan. 

1. Tingkat Kebutuhan Media Evaluasi 

a. Perencanaan (Planning) 

1) Mendefinisikan bidang/ruang lingkup 

Tahap awal dari yang dilakukan yaitu identifikasi kebutuhan. Kebutuhan 

yang ditemukan di SMP Negeri 1 Tanete Riaja yang merupakan salah satu sekolah 

di Kabupaten Barru yang fasilitas sekolahnya pun cukup baik (memadai), 

berdasarkan hasil pengamatan tersebut menunjukkan penggunaan media evaluasi  

itu sendiri, guru lebih cenderung menggunakan buku cetak, dan dalam 

mengevaluasi peserta didik kebanyakan mengunakan tes manual. Mengingat 

perkembangan zaman teknologi yang semakin moderen seharusnya guru mampu  

menggunakan media evaluasi  lain untuk mempresentasikan dan mengevaluasi 

materi.



40 

 

 

 

a)   Penyajian data 

Tabel 4.1. Presentasi Survey Analisis Kebutuhan Siswa Media Evaluasi 

No. Pertanyaan 
Respon 

Ya Tidak 

1 
Apakah anda telah menempuh mata pelajaran Bahasa 

Indonesia ? 
100% 0% 

2 Apakah belajar mata pelajaran Bahasa Indoseia itu sulit? 77,7% 22,3% 

3 
Apakah alat evaluasi mata pelajaran Bahasa Indonesia 

sudah memadahi ? 
35,2% 64,8% 

4 
Apakah proses evaluasi mata pelajaran Bahasa 

Indonesia susuai dengan kebutuhan anda ? 
33,4% 66,6% 

5 
Apakah anda mengalami kesulitan selama proses 

evaluasi mata pelajaran Bahasa Indonesia ? 
87% 13% 

6 

Apakah diperlukan media pembelajaran sebagai alat 

evaluasi untuk mengukur hasil belajar yang memuat 

komponen multimedia untuk mata pelajaran Bahasa 

Indonesia ? 

90,7% 9,3% 

7 

Menurut anda, penggunaan media yang memuat 

komponen multimedia sebagai alat evaluasi untuk 

mengukur hasil belajar akan membuat pengerjaan soal 

evaluasi menjadi lebih menarik dan menyenangkan 

(tidak membosankan)? 

98,1% 1,9% 

Setelah memperoleh data awal sebagai dasar analisis kebutuhan 

pengembangan produk kuis interaktif, dapat diketahui bahwa 83,6% responden 

berpendapat perlu adanya media evaluasi yang dapat dijadikan sebagai alat evaluasi 

untuk mengukur hasil belajar siswa yang memuat komponen multimedia sekaligus 

meningkatkan motivasi siswa dalam mengerjakan soal evaluasi pada mata Bahasa 

Indonesia. Untuk mengetahui jenis media seperti apa yang dibutuhkan oleh siswa, 

pada butir terakhir instrumen analisis kebutuhan, siswa dapat memilih 4 alternatif 

pilihan media. Hasil rangkuman dari respon jawaban yang diberikan siswa dapat 

dilihat pada gambar diagram berikut: 
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Gambar 4.1. Jenis Media yang Dipilih Siswa 

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa 22 siswa (81,5%) 

memilih jenis media terpadu yang terdiri dari 3 jenis media (media cetak, audio, 

dan media gambar),  3 siswa (11,1%) memilih jenis media cetak, 2 siswa (7,4%) 

memilih media gambar dan pada pilihan media audio tidak ada siswa yang memilih. 

Detail hasil angket dapat dilihat pada lampiran 1. Selain mengumpulkan data 

angket, untuk melengkapi data anlisis kebutuhan juga dilakukan anlisis dokumen 

dan studi pustaka yang terkait dengan: a) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

mata Bahasa Indonesia, b) studi pustaka untuk mengumpulkan materi-matari yang 

berkaitan dengan pengembangan kuis interaktif, dan c) melakukan brainstorming 

dengan dosen pembimbing dan guru pengampu mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Produk kuis interaktif dikembangkan sesuai dengan rancangan materi yang 

ada dalam (RPP) mata pelajaran, sebab tujuan dari pengembangan kuis interaktif 

ini pada dasarnya adalah sebagai alat tes untuk mengukur hasil belajar siswa SMP 

Negeri 1 Tanete Riaja yang menempuh mata Pelajaran Bahasa Indonesia. 

Keseluruhan rancangan materi yang dimuat dalam bentuk soal pada produk kuis 

interaktif serta rancangan pembuatan produk kuis interaktif telah didiskusikan pada 

sesi brainstorming dengan dosen pembimbing dan guru pengampu mata pelajaran 

7,4%0%

11,1%

81,5%

Media cetak

(kertas)
Audio (Listening)

Media gambar

Perpaduan ke-2

Media
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Bahasa Indonesia untuk menghasilkan konten yang sesuai dengan kebutuhan, 

capaian mata pelajaran, dan karakteristik siswa SMP Negeri 1 Tanete Riaja. Tahap 

selanjutnya yakni mengumpulkan sumber-sumber yang meliputi kegiatan 

menyeleksi sumber referensi yang dapat dijadikan kajian pustaka untuk mendukung 

materi yang ada dalam kuis interaktif.  

Dari tahap melakukan brainstorming juga diperoleh keputusan bahwa produk 

kuis interaktif nantinya akan dikembangkan dalam format baca layar komputer atau 

laptop/notbook , dan pemograman soal yang nantinya akan dikembangkan dibuat 

agar pengguna (siswa) bisa menjawab dengan waktu yang telah di tetapkan pada 

masing-masing soal. sehingga tampilan akan disesuaikan dengan keperluan 

tersebut. 

2. Prototype Media Evaluasi  

a. Desain (Design) 

Data yang terkumpul pada tahap perencanaan merupakan dasar bagi tahap 

selanjutnya (desain). Kumpulan materi, sumber referensi dan hasil angket analisis 

kebutuhan dijadikan dasar dalam mengembangkan produk kuis interaktif. 

Dokumen dalam tahap desain ini terdiri dari (RPP) untuk mata pelajaran Bahasa 

Indonesia yang disusun atas arahan dosen pembimbing dan guru pengampun mata 

pelajaran Bahasa  Indonesia, dan rancangan storyboard. Penyusunan storyboard 

program disesuaikan dengan analisis tugas dan konsep materi.  

Storyboard berisi detail gambaran program yang berisi rancangan tampilan 

dan pemrograman (tema, warna, tombol, dan teks, dan gambar) program kuis 

interaktif. Secara umum komponen yang ada dalam storyboard terdiri dari opening, 
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tampilan login, tampilan petunjuk penggunaan, tampilan soal-soal, tampilan nilai 

atau skor yang diperoleh siswa dan tampilan nilai siswa secara keseluruhan. Detail 

storyboard program kuis interaktif dapat dilihat pada lampiran 4. 

3. Tingkat Validasi dan Kepraktisan Media Evaluasi  

a. Pengembangan (Development) 

Pengembangan meliputi proses pengembangan konten berikut komponennya 

(teks, animasi dan gambar) dan mejelaskan bagaimana proses pengembangan 

dilakukan mulai dari rancangan materi  yang ada pada rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP)  Bahasa Indonesia serta komponen soal yang akan dijadikan 

kuis intraktif. Pada tahap ini soal Bahasa Indonesia  dimasukan kedalam program 

iSpring suite 8.0 dengan menambahkan beberapa komponen yaitu animasi dan 

gambar setelah selesai pembuatan kuis intraktif selanjutnnya akan dipublish hingga 

menjadi file kuis intraktif dan menghasilkan output produk kuis interaktif 

bereksistensi html 5. Konten teks diolah menggunakan software Microsoft Word, 

konten gambar diakses melalui internet. 

1) Hasil uji coba produk 

Merujuk pada model pengembangan Allesi & Trollip, uji coba produk 

dilakukan dalam dua tahap yakni melalui  uji alpha dan uji betha. Selama proses 

pengembangan selalu dilakukan ongoing evaluation untuk meminimalisir 

kemungkinan error program, dan selanjutnya untuk memperoleh respon penilaian 

dari aspek media, materi, dan pengguna maka diperlukan uji coba produk. Uji coba 

produk bekaitan dengan tiga tahap uji coba untuk menilai bobot validitas dan 
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kepraktisan  serta melakukan revisi apabila ditemukan kesalahan kinerja program 

ataupun konten. 

a. Uji alpha  

Uji alpha dilakukan melalui uji kelayakan oleh ahli media dan ahli isi/materi 

media pembelajaran. Uji alpha dilakukan dengan menggunakan angket penilaian 

yang sudah divalidasi oleh dosen pembimbing. Berikut ini disajikan hasil validasi 

dari masing-masing validator secara lebih rinci. 

1) Penilaian ahli media evaluasi 

          Validasi media evaluasi oleh Ahli media evaluasi yang dijadikan 

penilai produk pengembangan adalah Dr. Farida Febriati,S.S, M.Si. dosen 

Program Studi Teknologi Pendidikan Universitas Negeri Makassar. 

a) Penyajian data 

Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli media evaluasi adalah 

kuis interaktif dan Storyboard dapat dilihat pada Lampiran 2. 

b) Analisis data 

Berdasarkan hasil penilaian ahli media pembelajaran sebagaimana 

dicantumkan pada lampiran 2. maka dapat dihitung persentase tingkat pencapaian 

sebagai berikut: 

Persentase =
∑ Jawaban x bobot tiap pilihan

N ×  bobot tertinggi
 × 100% 

Karena bobot tiap pilihan adalah 1, maka persentase : 

Persentase =
45

10 × 5
 × 100% = 90% 
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Setelah dikonversi dengan tabel konversi, persentase tingkat pencapaian 90%, 

berada pada kualifikasi sangat baik. 

c) Revisi produk pengembangan  

Berdasarkan hasil review atau penilaian/tanggapan ahli desain media 

evaluasi (angket tanggapan format A) kuis interaktif tersebut tidak perlu direvisi 

karena berada pada kualifikasi sangat baik, namun perlu adanya perbaikan sesuai 

masukan, saran dan komentar ahli media evaluasi yang berkenaan dengan kuis 

interaktif sehingga produk pengembangan yang dihasilkan lebih baik. 

2) Penilaian ahli isi/materi 

Validasi produk kuis interaktif telah dilakukan oleh ahli isi/materi bidang 

kajian Bahasa Indonesia yakni Dra. Rosdia Salam M.Pd. Adapun hasil penilaian 

ahli isi/materi terhadap produk kuis interaktif dapat dilihat pada lampiran 2. 

a) Analisis data 

Berdasarkan hasil penilaian ahli isi atau materi media pembelajaran 

sebagaimana dicantumkan pada lampiran 2. maka dapat dihitung persentase 

tingkat pencapaian sebagai berikut: 

Persentase =
∑ Jawaban x bobot tiap pilihan

N ×  bobot tertinggi
 × 100% 

Karena bobot tiap pilihan adalah 1, maka persentase: 

Persentase =
25

6 × 5
 × 100% = 84% 

Setelah dikonversi dengan tabel konversi, persentase tingkat pencapaian 84%, 

berada pada kualifikasi baik. 
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b) Revisi produk pengembangan  

Berdasarkan hasil penilaian/tanggapan ahli isi atau materi media 

pembelajaran (angket tanggapan format B) isi atau materi media pembelajaran 

tersebut tidak perlu direvisi karena berada pada kualifikasi baik, namun perlu 

adanya perbaikan sesuai masukan, saran, dan komentar ahli isi atau materi media 

evaluasi yang berkenaan dengan kuis interaktif. 

Tabel 4.2 Hasil revisi ahli ahli isi atau materi media evaluasi. 

No. Masukan                 Sebelum Direvisi 

1. Perbaikan pada  

penulisan yang 

baku. 

 

 

 

                          Setelah Revisi 
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a. Uji coba pengembangan (uji betha) 

1) Uji coba kelompok kecil 

Sebagai produk pengembangan yang telah direvisi berdasarkan masukan, 

saran, dan komentar ahli media evaluasi dan ahli isi atau materi media evaluasi 

selanjutnya media evaluasi diuji cobakan kepada 5 orang peserta didik. 

a) Penyajian data 

Berikut ini disajikan data yang diperoleh dari uji coba kelompok kecil. Uji 

coba ini dilakukan oleh 5 orang peserta didik. 

Tabel 4.3. Hasil tanggapan penilaian uji coba kelompok kecil 

No. Aspek yang dinilai Persentasi 

1. Kesesuaian materi dengan soal 60% 

2. Pesan mudah dijelaskan  60% 

3. Kesesuaian gambar dengan materi 76% 

4. Jenis huruf yang digunakan mudah dibaca 92% 

5. Kemudahan memahami soal yang termuat dalam media 76% 

6. Bahasa yang digunakan mudah dipahami 80% 

7. Ketepatan penggunaan bahasa 68% 

8. Ukuran yang digunakan mudah dibaca 92% 

 Rerata Persentase 76% 

 

b) Analisis data 

Berdasarkan hasil penilaian melalui angket, dapat diketahui persentase uji 

coba kelompok kecil tentang media evaluasi sebagai berikut:  

  

60% +  60% + 76% + 92% + 76% + 80% + 68% + 92% 
8

 = 76% 

Rerata persentase media evaluasi menggunakan aplikasi iSpring suite 8.0 

sebesar 76% berada pada kualifikasi baik. 
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c) Revisi produk pengembangan  

Berdasarkan hasil penilaian/tanggapan kelompok kecil (angket tanggapan 

format C) media evaluasi berada pada kualifikasi baik, Setelah dikonversi dengan 

tabel konversi, persentase tingkat pencapaian 76%, perlu adanya perbaikan sesuai 

masukan, saran, dan komentar pada kelompok kecil yang berkenaan dengan 

media evaluasi  sehingga produk pengembangan yang dihasilkan lebih baik. 

2) Uji coba kelompok Besar 

a) Penyajian data 

Berikut ini disajikan data yang diperoleh dari uji coba kelompok besar. Uji 

coba kelompok besar ini, terdiri dari 22 orang peserta didik untuk menilai ke 

praktisan media evaluasi tersebut. 

Tabel 4.4. Hasil tanggapan penilaian uji coba kelompok besar. 

No. Aspek yang dinilai Persentase 

1. Kualitas tampilan media 74% 

2. Kejelasan materi/pesan  74% 

3. Kesesuaian materi dan soal 71% 

4. Kesesuaian gambar dan materi 78% 

5. Jenis huruf yang digunakan mudah dibaca 82% 

6. Ukuran yang digunakan mudah dibaca 83% 

7. Ketetapan penggunaan bahasa 75% 

8. Kemudahan memahami soal yang termuat dalam media 82% 

 Rerata Persentase 78% 

 

b) Analisis data 

Berdasarkan hasil penilaian melalui angket, dapat diketahui rata-rata 

persentase media video pembelajaran sebagai berikut: 

 
74% + 74% + 71% + 78% +  82% + 83% + 75% + 82% 

8
= 78% 
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Rerata persentase media evaluasi menggunakan aplikasi iSpring suite 8.0 

sebesar 78% berada pada kualifikasi baik. 

3) Tanggapan guru Mata Pelajaran 

a) Penyajian data 

Media evaluasi kemudian dinilai oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Berikut ini disajikan data yang diperoleh dari tanggapan guru mata pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas VIII SMP Negeri 1 Tanete Riaja oleh Ibu Eka sariana S.Pd., 

M.Pd. 

Tabel 4.5. Hasil angket tanggapan guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

No. Aspek yang dinilai Skor 

1. Kesesuain gambar dengan materi yang dimuat dalam media 4 

2. Kesesuaian antara media dengan materi yang digunakan 5 

3. Kualitas teks dan gambar yang termuat dalam media 5 

4. Kesesuaian bahasa dalam media 4 

5. Kejelasan materi yang termuat dalam media 5 

6. Kemudahan operasional media 4 

7. Kejernihan dan kejelasan gambar yang ada pada media 5 

 Jumlah 32 

 

b) Analisis data 

Berdasarkan hasil penilaian melalui angket tanggapan guru mata pelajaran 

Bahasa Indonesia, maka dapat dihitung persentase tingkat pencapaian sebagai 

berikut: 

Persentase =
32

7 × 5
 × 100% = 91% 

Setelah dikonversi dengan tabel konversi, persentase tingkat pencapaian 91%, 

berada pada kualifikasi sangat baik. 
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B. Pembahasan 

1. Hasil Penelitian yang Dicapai 

Penelitian ini menghasilkan media evaluasi menggunakan aplikasi iSpring 

suite 8.0 pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan pokok bahasan teks berita, 

teks iklan, slogan/poster dan teks eksposisi yang layak untuk digunakan. 

Media evaluasi dikatakan valid berdasarkan hasil validasi dari dua ahli yaitu 

ahli media evaluasi dan ahli isi atau materi media evaluasi. Media evaluasi telah 

dinyatakan praktis untuk digunakan setelah melalui uji coba kelompok kecil 

berjumlah 5 orang peserta didik dengan hasil kualifikasi cukup, uji coba kelompok 

besar berjumlah 22 orang peserta didik dengan hasil kualifikasi baik dan hasil 

penilaian tanggapan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan hasil kualifikasi 

sangat baik. 

Uji validasi oleh ahli media evaluasi yaitu media evaluasi diuji cobakan 

kepada seorang ahli media evaluasi Dr. Fariada Febriati, S.S., M.Pd. setelah 

dikonversi dengan tabel konversi, persentase tingkat pencapaian 90%, berada pada 

kualifikasi sangat baik. 

Pada uji validasi oleh ahli isi atau materi media evaluasi diuji cobakan kepada 

seorang ahli isi atau materi pelajaran Dra. Rosdia Salam, M.Pd. Setelah dikonversi 

dengan tabel konversi, persentase tingkat pencapaian 83%, berada pada kualifikasi 

baik, namun ada sedikit perbaikan seperti uraian menggunakan bahasa yang baku 

dengan baik sehingga produk pengembangan yang dihasilkan lebih baik. 

Pada uji coba kelompok kecil yang diambil sebagai subjek dari uji coba 

kelompok kecil ini adalah peserta didik SMP Negeri 1 Tanete Riaja yang berjumlah 
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5 orang. 5 orang tersebut terdiri dari 2 orang peserta didik dengan prestasi belajar 

tinggi, 2 orang peserta didik dengan prestasi belajar sedang, dan 1 orang peserta 

didik dengan prestasi belajar rendah. Pada uji coba kelompok kecil didapat hasil 

rerata persentase  604 : 8  = 76%.  Rerata persentase sebesar 76% berada pada 

kualifikasi baik, sehingga media evaluasi yang dikembangkan tidak perlu direvisi. 

Pada uji coba kelompok besar yang diambil 22 orang peserta didik. Uji coba 

kelompok besar didapat hasil rerata persentase 619 : 8 = 78%. Rerata persentase 

sebesar 78% berada pada kualifikasi baik, sehingga media evaluasi yang 

dikembangkan merupakan produk yang praktis yang digunakan sebagai media 

evaluasi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas VIII SMP Negeri 1 Tanete 

Riaja. 

Media evaluasi kemudian dinilai oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Aspek penilaian dalam angket adalah kejelasan tujuan pembelajaran yang dimuat 

dalam media, media evaluasi menggunakan aplikasi iSpring suite 8.0 mampu 

mengukur hasil belajar  peserta didik dalam proses pembelajaran, kesesuaian materi 

dengan media, kesesuaian tata bahasa pada media, kesesuaian warna dengan 

tampilan media, kualitas font yang digunakan, kualitas gambar, kualitas animasi, 

kemudahan media ketika uji cobakan, dan ketertarikan dalam penggunaan media 

evaluasi berbasis iSpring Suite 8.0. Hasil penilaian tanggapan guru Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia persentase tingkat pencapaian 91%, berada pada kualifikasi 

sangat baik. 

Berdasarkan hasil validasi dan uji coba yang telah dilakukan, produk media 

evaluasi dinyatakan valid dan praktis. Dengan tercapainya media evaluasi yang 
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valid dan praktis tentunya hal ini dapat menjadi sarana yang dapat membantu proses 

evaluasi sehingga memberikan pengaruh baik bagi peserta didik maupun guru. 

Keberhasilan ini didukung oleh pendapat Menurut Zainul dan Nasution (2001) 

mengatakan bahwa evaluasi dapat dinyatakan sebagai suatu proses pengambilan 

keputusan dengan menggunakan informasi yang di peroleh melalui pengukuran 

hasil belajar,baik yang menggunakan instrument tes maupun non tes. 

Adapun kelebihan media evaluasi yang telah dikembangkan antara lain : 

a. Bisa diakses tanpa menggunakan jaringan  

b. Peserta didik lebih tertarik dengan media evaluasi karena tampilanya 

lebih menarik. 

Adapun kekurangan media evaluasi ini yaitu : 

a. Soal yang dibuat secara otomatis tidak dapat kembali ke soal sebelumnya. 

2. Permasalahan dalam Proses Pengembangan  

 Dalam mengembangkan media evaluasi ini, peneliti banyak mengalami 

kendala namun kendala-kendala tersebut dapat terselesaikan sehingga dihasilkan 

sebuah media evaluasi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yang sudah teruji 

kualitasnya. 

Pengembangan media evaluasi ini, peneliti mendapatkan perbaikan dari ahli 

isi/materi pelajaran yaitu menggunakan bahasa baku dengan baik. Merealisasikan 

hal tersebut tidaklah mudah, dikarenakan saat mengubah satu komponen dan 

menambahkan atau mengubah komponen lain berarti harus mengubah komponen 

lainnya  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian pengembangan produk 

media evaluasi, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat kebutuhan media evaluasi mengunakan aplikasi iSpring Suite 8.0 

perlu adanya media evaluasi yang dapat dijadikan sebagai alat evaluasi untuk 

mengukur hasil belajar siswa yang memuat komponen multimedia sekaligus 

meningkatkan motivasi siswa dalam mengerjakan soal evaluasi pada mata 

Bahasa Indonesia. 

2. Prototype media evaluasi menggunakan aplikasi  iSpring suite 8.0 . Instrumen 

ini merupakan alat yang digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa. 

Adapun cara penggunanya instrumen evaluasi ini yaitu dengan cara 

membagikan file media pada masing-masing komputer siswa selanjutnya file 

tersebut dibuka pada menu browser. Setelah file dibuka pada menu browser 

maka media instrument ditampilkan pada layar komputer siswa. Pada tahap 

awal pengerjaan soal pilihan ganda akan menampilkan soal yang akan 

dikerjakan, jumlah soal yaitu 20 nomor masing-masing soal mempunyai 

durasi waktu yang telah ditentukan, satu soal itu durasi waktunya adalah tiga 

menit apa bila dalam mengerjakan soal akan ada tampilan waktu ditiap-tiap 

soal  sehingga dalam mengerjakan soal ini harus benar-benar tepat waktu, 

ketika waktu yang telah ditentukan habis maka secara otomatis soal yang 

dikerjakan akan pinda ke soal berikutnya, setelah soal yang dikerjakan selesai 
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akan mucul tampilan jumlah skor yang dinyatakan lulus atau tidak lulus 

dengan standar nilai kelulusan 70. Pada tahap akhir dilakukan pengimputan 

nilai dengan menyimpan file peserta didik atau diprint langsung untuk 

mendapatkan hasil akhir dari produk kuis intraktif. 

3. Media evaluasi  yang telah dikembangkan  menunjukan hasil valid dan 

praktis. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis menyarankan: 

1. Bagi kepala sekolah, untuk  dapat melengkapi sarana dan prasarana 

pembelajaran terkhusus fasilitas pembelajaran yang bersifat multimedia 

interaktif. 

2. Bagi guru, untuk lebih mempertimbangkan dan menerapkan 

penggunaan media evaluasi. 

3. Bagi peneliti lain, untuk menjadi bahan referensi dan sebagai bahan 

untuk mengkaji permasalahan yang relevan dengan permasalahan 

seperti peneliti angkat pada penelitian ini. 

4. Bagi pengembang, media evaluasi berbasis iSpring suite 8.0 hasil 

pengembangan diharapkan dapat digunakan untuk Pelajaran Bahasa 

Indonesia, sehingga akan mempermudah peserta didik dalam 

mengerjakan soal evaluasi. 

5. Bagi peserta didik, untuk lebih aktif dan semangat dalam belajar 

dengan menggunakan media evaluasi  .
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Lampiran 1 Angket Identifikasi Kebutuhan Siswa 
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1. Hasil validasi oleh ahli media evaluasi terhadap kuis intraktif menggunakan 

aplikasi iSpring suite 8.0 

. 

No. Aspek yang dinilai Skor 

1. Kualitas tampilan/desain media 4 

2. Kejelasan tulisan atau pengetikan 5 

3. Kesesuaian desain dan media  4 

4. Kesesuaian penggunaan warna  4 

5. Kesesuaian waktu yang ditetapkan 5 

6. Kemudahaan bahasa yang digunakan pada media 5 

7. Kesesuaian font 5 

8. Kemudahaan menggunakan media evaluasi 5 

9. Kombinasi teks, gambar dan animasi pada media 4 

10. Daya tarik media evaluasi 4 

 Jumlah 45 

 

2. Data Hasil Penilaian Ahli Isi/Materi 

 

No. Aspek yang dinilai Skor 

1. Kesesuaian materi dengan soal evaluasi 4 

2. 
Revisi isi soal dengan rencana pelaksanaan 

pembelejaran (RPP) 
4 

3. Kesesuaian gambar yang digunakan dengan materi  5 

4. 
Kesesuaian jenis ukuran huruf yang jelas dan mudah  

dibaca 
4 

5. 
Kesesuaian waktu yang diberikan dengan soal 

evaluasi 
4 

6. Menggunakan bahasa yang baku 4 

 Jumlah 25 

 

 

Lampiran 2 Hasil Validasi Ahli Media dan Ahli Isi/Materi 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 1 Tanete Riaja 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Tahun Pelajaran  : 2019/2020 

Materi Pelajaran   : Teks Berita 

Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 

Alokasi Waktu  : 6 JP (3 Pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan Menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 

membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.1 Mengidentifikasi unsur-

unsurteks berita 

(membanggakan dan 

memotivasi) yang 

didengardan dibaca. 

3.2 Menelaah struktur dan 

kebahasaanteks berita 

(membanggakan dan 

memotivasi)  yang 

didengardan dibaca berita 

3.1.1 Menjelaskan Pengertian teks berita 

3.1.2 Menganalisis Unsur-unsur berita (5 W+1H) 

3.1.3 Menganalisis Ringkasan dan penyimpulan 

berita. 

3.1.4 Menganalisis Langkah- langkah 

menyimpulk an pokok- pokok berita. 

3.1.5 Mengidentifikasi Tanggapan terhadap isi 

berita. 

3.1.6 Menganalisis unsur-unsurteks berita 

(membanggakan dan memotivasi) yang 

didengardan dibaca. 

3.2.1 Menganalisis Struktur teks berita yang 

meliputi Kepala berita 

3.2.2 Menganalisis Struktur teks berita yang 

meliputi Tubuh berita 

3.2.3 Menganalisis Struktur teks berita yang 

meliputi Ekor Berita 

3.2.4 Menganalisis Kaidah- kaidah kebahasaan 

teks berita. 

3.2.5 Menganalisis Bahasabaku dan tidak baku 

(pengayaan) 

Lampiran 3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran & Materi 
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4.1 Menyimpulkanisidari 

berita(membanggakan dan 

memotivasi) yang dibacadan 

didengar 

4.2 Menyajikan data, informasi 

dalam bentuk beritasecara 

lisan dan tulis dengan 

memperhatikan struktur, 

kebahasaan,atau aspek lisan 

(lafal, intonasi,mimik, 

kinesik). 

4.1.1 Membuat Ringkasan dan penyimpulan berita. 

4.1.2 Menyajikan isi dari berita(membanggakan dan 

memotivasi) yang dibacadan didengar 

 

Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran ini peserta didik diharapkan dapat 

mengembangkan sikap  rasa rasa ingin tahu, tanggung jawab, displin selama proses 

pembelajaran, bersikap jujur, santun, percaya diri dan pantang menyerah, serta 

memiliki sikap responsif (berpikir kritis) dan pro-aktif (kreatif), serta mampu 

berkomukasi dan bekerjasama dengan baik 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Pertemuan Pertama 

Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran ini peserta didik diharapkan dapat 

menjelaskan pengertian, ciri dan contoh teks berita. 

Pertemuan Kedua 

Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran ini peserta didik diharapkan dapat 

menjelaskan unsur, jenis dan contoh berita menggunakan 5W + 1H 

Pertemuan Ketiga 

Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran ini peserta didik diharapkan dapat 

menjelaskan langkah dan menyimpulkan pokok-pokok isi berita 

menjelaskan ciri dan indkator tanggapan yang baik. 

D. Materi Pembelajaran 

1. Materi pembelajaran regular 

a. Fakta 

� Berita adalah cerita atau keterangan mengenai kejadian peristiwa yang 

hangat. Atau bisa disebut juga kabar 

b. Konsep 

� Menemukan pokok berita 

c. Prinsip 
� Berita disiarkan lewat media cetak dan media elektronika 

� Wartawan dalam meliput peristiwa berpedoman pada 5W + 1H (What, 

Who, When, Where, Why dan How) 

� Hasil jawaban itu dikemas dalam bentuk berita 

d. Prosedur 
� Cara menyimak berita antara lain : 

� Simak baik-baik berita yang di dengar 

� Catat pokok-pokok beritanya 

� Perluas pokok-pokok berita itu dengan kalimat penjelas 

� Menuliskan kembali isi berita secara singkat tapi jelas 

2. Materi pembelajaran remedial 

a. Jenis berita 

b. Menyimpulkan isi berita 

c. Pokok-pokok isi suatu berita 
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3. Materi pembelajaran pengayaan 

a. Prinsip-prinsip berita 

 

E. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan  :  Scientific Learning 

2. Model Pembelajaran :  Discovery Learning (Pembelajaran Penemuan) 

 

F. Media Pembelajaran 

1. Media LCD projector,  

2. Laptop,  

3. Bahan Tayang 

 

G. Sumber Belajar 

1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Siswa Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Guru Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

3. Modul/bahan ajar, 

4. Internet,  

5. Sumber lain yang relevan 

 

H. Langkah-langkahPembelajaran 

1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit ) Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

Guru : 

Orientasi 

� Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  

memulai pembelajaran (PPK: Religius) 

� Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

� Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali 

kegiatan pembelajaran. 

Apersepsi 

� Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 

sebelumnya,Pada kelas VII: 

� Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  

� Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 

yang akan dilakukan.  

Motivasi 

� Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 

akan dipelajari. 

� Apabila materitema// projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-

sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan 

dapat menjelaskan tentang:  

� Pengertian Teks Berita 

• Ciri - ciri kebahasaan Teks Berita 

• Contoh Teks Berita 

� Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  

berlangsung 

� Mengajukan pertanyaan.  

Pemberian Acuan 

10 

menit 
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1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit ) Waktu 

� Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada 

pertemuan saat itu. 

� Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 

indikator, dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 

� Pembagian kelompok belajar 

� Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 

dengan langkah-langkah pembelajaran. 

� Menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan digunakan 

pada pertemuan ini berupa: 

� Penilaian Kompetensi Spiritual  

� Observasi 

� Jurnal 

� Penilaian diri sendiri 

� Teman sebaya 

� Penilaian Kompetensi Sosial 

� Observasi 

� Jurnal 

� Penilaian diri sendiri 

� Teman sebaya 

� Penilaian Kompetensi Pengetahuan 

� Tes Tertulis 

- Pilihan ganda 

- Uraian/esai 

� Tes Lisan 

� Penilaian Kompetensi Keterampilan 

� Proyek, pengamatan, wawancara 

� Portofolio / unjuk kerja 

� Produk, hasil karya 

Kegiatan Inti 

Sintak 

Model 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

Orientasi peserta 

didik kepada 

masalah 

Mengamati 

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 

memusatkan perhatian pada topik: 

� Pengertian Teks Berita 

� Ciri - ciri kebahsaan Teks Berita 

� Contoh Teks Berita 

dengan cara :  

� Melihat (tanpa atau dengan alat)  

Menayangkan gambar/foto berikut ini 

(Literasi) 

60 

menit 
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1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit ) Waktu 

 
� Mengamati 

Mempelajari buku teks dan sumber lain, 

menyimak tayangan/demo tentang materi pokok 

tentang 

� Peserta didik diminta untuk mengamati 

contoh teks berita 

Contoh 

Soal Bocor, UN Diulang??? 

[Terkini News] Jakarta – Bocornya soal 

ujian nasional untuk tingkat SMP yang 

dilaksanakan pada Rabu, 23 April 2015 

merupakan berita besar untuk pelaksanaan 

ujian tahun ini. Menteri Pendidikan, Anies 

Baswedan menuturkan bahwa pelaku yang 

membocorkan soal ujian telah diselidiki. Ia 

menjelaskan bahwa pelaku pembocoran 

akan diproses hukum sesuai pasal yang 

berlaku. 

Dari hasil verifikasi yang dilakukan oleh 

Pusat Penilaian Pendidikan (PUSPENDIK) 

Balitbang Kemendikbud, ditemukan 

sebanyak 30 buklet soal dari 11.730 yang 

diunggah ke internet secara ilegal. Setelah 

mendapatkan laporan tersebut, Menteri 

Pendidikan segera berkoordinasi dengan 

Menteri Komunikasi dan Informasi untuk 

memblokir tautan di Google yang berisi 

konten ilegal tersebut. Koordinasi pun 

dilakukan dengan pihak Google dalam upaya 

pemblokiran konten tersebut. 

Diduga kebocoran soal UN ini melibatkan 

oknum dari pihak percetakan negara RI yang 

merupakan tempat yang ditunjuk untuk 

mencetak semua soal-soal ujian nasional. 

Penggeledahan pun dilakukan secara 

internal oleh pihak percetakan untuk 

mengetahui dalang dibalik peristiwa ini. 

Bocornya soal UN ini masih menjadi 

pertimbangan Menteri pendidikan untuk 

mengadakan ujian ulang atau tidak. Namun 

kemungkinan besar ialah ujian tidak akan 

diulang, hal ini berdasarkan pertimbangan 
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1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit ) Waktu 

menyangkut biaya pembuatan soal yang 

cukup besar. 

� Peserta didik diminta untuk mengamati ciri-

ciri kebahsaan teks berita 

• Adanya Keterangan 

• Terdapat Verba transitif 

• Terdapat Verba pawarta 

� Membaca (dilakukan di rumah sebelum 

kegiatan pembelajaran berlangsung),  

materi dari buku paket atau buku-buku 

penunjang lain, dari internet/materi yang 

berhubungan dengan ; 

� Pengertian Teks Berita 

� Ciri - ciri kebahasaan Teks Berita 

� Contoh Teks Berita 

� Mendengar 

pemberian materi oleh guru yang berkaitan 

dengan 

� Pengertian Teks Berita 

� Ciri - ciri kebahasaan Teks Berita 

� Contoh Teks Berita 

� Menyimak, 

penjelasan pengantar kegiatan secara garis 

besar/global tentang materi pelajaran  mengenai 

:  

� Pengertian Teks Berita 

� Ciri - ciri kebahasaan Teks Berita 

� Contoh Teks Berita 

untuk melatih kesungguhan, ketelitian, mencari 

informasi. 

Mengorganisasikan 

peserta didik 

Menanya 

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 

untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 

pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang 

disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, 

contohnya : 

� Mengajukan pertanyaan tentang :  

� Pengertian Teks Berita 

� Ciri - ciri kebahasaan Teks Berita 

� Contoh Teks Berita 

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 

pertanyaan untuk mendapatkan informasi 

tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari 

pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang 

bersifat hipotetik) untuk mengembangkan 
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1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit ) Waktu 

kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 

merumuskan pertanyaan untuk membentuk 

pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan 

belajar sepanjang hayat. Misalnya  : 

� Apa perbedaan teks berita dan teks 

deskripsi? (Hot) 

Membimbing 

penyelidikan 

individu dan 

kelompok 

Mengumpulkan informasi 

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 

untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi 

melalui kegiatan: 

� Mengamati obyek/kejadian,  

� Membaca sumber lain selain buku teks,  

mengunjungi laboratorium computer sekolah, 

perpustakaan, untuk mencari dan membaca 

artikelatupaun materi yang berhubungan dengan 

� Pengertian Teks Berita 

� Ciri - ciri kebahasaan Teks Berita 

� Contoh Teks Berita 

� Mengumpulkan informasi 

Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi 

kelompok atau kegiatan lain guna menemukan 

solusimasalah terkait materi pokok yaitu 

� Pengertian Teks Berita 

� Ciri - ciri kebahasaan Teks Berita 

� Contoh Teks Berita 

� Mempraktekan 

� Aktivitas 

� Peserta didik diminta untuk membawa 

contoh teks berita (media cetak) 

� Peserta didik diminta untuk membuat teks 

berita  

� Saling tukar informasi tentang  :  

� Pengertian Teks Berita 

� Ciri - ciri kebahasaan Teks Berita 

� Contoh Teks Berita 

� dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 

kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 

pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai 

bahan diskusi kelompok kemudian, dengan 

menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada 

buku pegangan peserta didik atau pada lembar 

kerja yang disediakan dengan cermat untuk 

mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 

menghargai pendapat orang lain, kemampuan 

berkomunikasi, menerapkan kemampuan 

mengumpulkan informasi melalui berbagai cara 
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1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit ) Waktu 

yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan 

belajar dan belajar sepanjang hayat.  

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

Mengkomunikasikan 

� Mendiskusikan 

Peserta didik diminta berdiskusi dalam 

kelompok untuk membahas mengenai: 

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 

� Membuat kesimpulan tentang masalah dan 

solusinya 

� Mengaitkan dengan konsep dan masalah lainnya 

� Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, 

atau media lainnya untuk mengembangkan sikap 

jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir 

sistematis, mengungkapkan pendapat dengan 

sopan 

� Mempresentasikan hasil diskusi kelompok 

secara klasikal tentang :  

� Pengertian Teks Berita 

� Ciri - ciri kebahasaan Teks Berita 

� Contoh Teks Berita 

� Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 

dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang 

mempresentasikan 

� Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan 

peserta didik lain diberi kesempatan  untuk 

menjawabnya.  

� Menyimpulkan  tentang point-point penting yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 

dilakukan berupa : Laporan hasil pengamatan 

secara tertulis tentang  

� Pengertian Teks Berita 

� Ciri - ciri kebahasaanTeks Berita 

� Contoh Teks Berita 

� Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 

pegangan peserta didik atau lembar kerja yang 

telah disediakan.  

� Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau 

guru melemparkan  beberapa pertanyaan kepada 

siswa.  

� Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat 

pada buku pegangan peserta didik atau pada 

lembar lerja yang telah disediakan secara 

individu untuk mengecek penguasaan siswa 

terhadap materi pelajaran  

Menganalisa 

&mengevaluasi 

proses pemecahan 

masalah 

Mengasosiasikan 

Peserta didik menganalisa masukan,tanggapan dan 

koreksi dari guru terkait pembelajaran tentang: …… 

� Mengolah informasi 
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1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit ) Waktu 

yang sudah dikumpulkan dari hasil 

kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun hasil 

dari kegiatan mengamati dan kegiatan 

mengumpulkan informasi yang sedang 

berlangsung dengan bantuan pertanyaan-

pertanyaan pada lembar kerja. 

� Peserta didik mengerjakan beberapa soal 

mengenai  

� Pengertian Teks Berita 

� Ciri - ciri kebahasaanTeks Berita 

� Contoh Teks Berita 

� Menambah keluasan dan kedalaman sampai 

kepada pengolahan informasi yang bersifat 

mencari solusi dari berbagai sumber yang 

memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada 

yang bertentangan untuk mengembangkan sikap 

jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, 

kemampuan menerapkan prosedur dan 

kemampuan berpikir induktif serta deduktif 

dalam membuktikan :  

� Pengertian Teks Berita 

� Ciri - ciri kebahasaanTeks Berita 

� Contoh Teks Berita 

antara lain dengan :  
 

Catatan : 

Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 

pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, 

berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa 

ingin tahu, peduli lingkungan) 

 

Kegiatan Penutup 

Peserta didik : 

• Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point 

penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 

dilakukan. 

• Mengagendakan pekerjaan rumah. 

• Mengagendakan projek yang harus mempelajarai pada pertemuan 

berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 

Guru : 

• Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. 

Peserta didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar diberi 

paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian projek. 

• Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja 

dan kerjasama yang baik 

 

10 

menit 

 

2. Pertemuan Ke-2 ( 2 x 40 menit ) Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 10 
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2. Pertemuan Ke-2 ( 2 x 40 menit ) Waktu 

Guru : 

Orientasi 

� Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  

memulai pembelajaran  (PPK: Religius) 

� Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

� Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali 

kegiatan pembelajaran. 

Apersepsi 

� Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 

sebelumnya, yaitu :  

� Pengertian Teks Berita 

� Ciri - ciri kebahasaanTeks Berita 

� Contoh Teks Berita 

� Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  

� Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 

yang akan dilakukan.  

Motivasi 

� Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 

akan dipelajari. 

� Apabila materitema// projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-

sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan 

dapat menjelaskan tentang:  

� Unsur-unsur Berita 

� Jenis berita 

� Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  

berlangsung 

� Mengajukan pertanyaan.  

Pemberian Acuan 

� Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada 

pertemuan saat itu. 

� Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 

indikator, dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 

� Pembagian kelompok belajar 

� Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 

dengan langkah-langkah pembelajaran. 

� Menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan digunakan 

pada pertemuan ini berupa: 

� Penilaian Kompetensi Spiritual  

� Observasi 

� Jurnal 

� Penilaian diri sendiri 

� Teman sebaya 

� Penilaian Kompetensi Sosial 

� Observasi 

� Jurnal 

� Penilaian diri sendiri 

� Teman sebaya 

� Penilaian Kompetensi Pengetahuan 

� Tes Tertulis 

- Pilihan ganda 

menit 
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2. Pertemuan Ke-2 ( 2 x 40 menit ) Waktu 

- Uraian/esai 

� Tes Lisan 

� Penilaian Kompetensi Keterampilan 

� Proyek, pengamatan, wawancara 

� Portofolio / unjuk kerja 

� Produk, hasil karya 

 

Kegiatan Inti 

Sintak 

Model 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

Orientasi peserta 

didik kepada masalah 

Mengamati 

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan 

untuk memusatkan perhatian pada topik: 

� Unsur-unsur Berita 

� Jenis berita 

dengan cara :  

� Melihat (tanpa atau dengan alat)  

Menayangkan gambar/foto berikut ini 

� Mengamati 

Mempelajari buku teks dan sumber lain, 

menyimak tayangan/demo/materi tentang  

� Peserta didik diminta untuk mengamati 

Unsur berita 5W1H 

• What (Suatu berita dikatakan baik jika 

memenuhi unsur what, yaitu berisi 

pernyataan yang dapat menjawab 

pertanyaan apa.) 

• Who(Suatu berita dikatakan baik jika 

memenuhi unsur who, yaitu disertai 

keterangan tentang orang-orang yang 

terlibat dalam peristiwa) 

• When (Suatu berita dikatakan baik 

jika memenuhi unsur when, yaitu 

menyebutkan waktu  kejadian 

peristiwa) 

• Where (Suatu berita dikatakan baik 

jika memenuhi unsur where, yaitu 

berisi deskripsi lengkap tentang 

tempat kejadian) 

• Why (Suatu berita dikatakan baik jika 

memenuhi unsur why, yaitu disertai 

alasan atau latar belakang terjadinya 

peristiwa) 

• How (Suatu berita dikatakan baik jika 

memenuhi unsur how, yaitu dapat 

dijelaskan proses kejadian suatu 

60 

menit 
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2. Pertemuan Ke-2 ( 2 x 40 menit ) Waktu 

peristiwa dan akibat yang 

ditimbulkan) 

� Peserta didik diminta untuk mengamati 

jenis berita 

• Berita Elementary 

• Berita Intermediate 

• Berita Advence 

� Membaca (dilakukan di rumah sebelum 

kegiatan pembelajaran berlangsung),  

materi dari buku paket atau buku-buku 

penunjang lain, dari internet/materi yang 

berhubungan dengan ; 

� Unsur-unsur Berita 

� Jenis berita 

� Mendengar 

pemberian materi oleh guru yang berkaitan 

dengan 

� Unsur-unsur Berita 

� Jenis berita 

� Menyimak, 

penjelasan pengantar kegiatan secara garis 

besar/global tentang materi pelajaran  

mengenai :  

� Unsur-unsur Berita 

� Jenis berita 

untuk melatih kesungguhan, ketelitian, 

mencari informasi. 

Mengorganisasikan 

peserta didik 

Menanya 

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 

untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 

pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang 

disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan 

belajar, contohnya : 

� Mengajukan pertanyaan tentang :  

� Unsur-unsur Berita 

� Jenis berita 

yang tidak dipahami dari apa yang diamati 

atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi 

tambahan tentang apa yang diamati (dimulai 

dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan 

yang bersifat hipotetik) untuk 

mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, 

kemampuan merumuskan pertanyaan untuk 

membentuk pikiran kritis yang perlu untuk 
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2. Pertemuan Ke-2 ( 2 x 40 menit ) Waktu 

hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat. 

Misalnya  : 

� Kenapa teks berita menggunakan unsur 

5W1H?(Hot) 

Membimbing 

penyelidikan individu 

dan kelompok 

Mengumpulkan informasi 

Peserta didik mengumpulkan informasi yang 

relevan untuk menjawab pertanyan yang telah 

diidentifikasi melalui kegiatan: 

� Mengamati obyek/kejadian,  

� Membaca sumber lain selain buku teks,  

mengunjungi laboratorium computer sekolah, 

perpustakaan, untuk mencari dan membaca 

artikelatupaun materi yang berhubungan 

dengan 

� Unsur-unsur Berita 

� Jenis berita 

� Mengumpulkan informasi 

Mengumpulkan data/informasi melalui 

diskusi kelompok atau kegiatan lain guna 

menemukan solusimasalah terkait materi 

pokok yaitu 

� Unsur-unsur Berita 

� Jenis berita 

� Mempraktekan 

� Aktivitas 

� Peserta didik diminta untuk membuat 

contoh berita menggunakan 5W1H 

� Saling tukar informasi tentang  :  

� Unsur-unsur Berita 

� Jenis berita 

� dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 

kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 

pengetahuan baru yang dapat dijadikan 

sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, 

dengan menggunakan metode ilmiah yang 

terdapat pada buku pegangan peserta didik 

atau pada lembar kerja yang disediakan 

dengan cermat untuk mengembangkan sikap 

teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang 

lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan 

kemampuan mengumpulkan informasi 

melalui berbagai cara yang dipelajari, 

mengembangkan kebiasaan belajar dan 

belajar sepanjang hayat.  
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2. Pertemuan Ke-2 ( 2 x 40 menit ) Waktu 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil 

karya 

Mengkomunikasikan 

� Mendiskusikan 

Peserta didik diminta berdiskusi dalam 

kelompok untuk membahas mengenai 

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 

� Membuat kesimpulan tentang masalah dan 

solusinya 

� Mengaitkan dengan konsep dan masalah 

lainnya 

� Menyampaikan hasil diskusi berupa 

kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara 

lisan, tertulis, atau media lainnya untuk 

mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, 

kemampuan berpikir sistematis, 

mengungkapkan pendapat dengan sopan 

� Mempresentasikan hasil diskusi kelompok 

secara klasikal tentang :  

� Mengemukakan  pendapat  atas presentasi 

yang dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok 

yang mempresentasikan 

� Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan 

peserta didik lain diberi kesempatan  untuk 

menjawabnya.  

� Menyimpulkan  tentang point-point penting 

yang muncul dalam kegiatan pembelajaran 

yang baru dilakukan berupa : Laporan hasil 

pengamatan secara tertulis tentang  

� Unsur-unsur Berita 

� Jenis berita 

� Menjawab pertanyaan yang terdapat pada 

buku pegangan peserta didik atau lembar kerja 

yang telah disediakan.  

� Bertanya tentang hal yang belum dipahami, 

atau guru melemparkan  beberapa pertanyaan 

kepada siswa.  

� Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat 

pada buku pegangan peserta didik atau pada 

lembar lerja yang telah disediakan secara 

individu untuk mengecek penguasaan siswa 

terhadap materi pelajaran  

Menganalisa & 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Mengasosiasikan 

Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan 

dan koreksi dari guru terkait pembelajaran tentang: 

…… 

� Mengolah informasi 
yang sudah dikumpulkan dari hasil 

kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun hasil 

dari kegiatan mengamati dan kegiatan 

mengumpulkan informasi yang sedang 
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2. Pertemuan Ke-2 ( 2 x 40 menit ) Waktu 

berlangsung dengan bantuan pertanyaan-

pertanyaan pada lembar kerja. 

� Peserta didik mengerjakan beberapa soal 

mengenai  

� Unsur-unsur Berita 

� Jenis berita 

� Menambah keluasan dan kedalaman sampai 

kepada pengolahan informasi yang bersifat 

mencari solusi dari berbagai sumber yang 

memiliki pendapat yang berbeda sampai 

kepada yang bertentangan untuk 

mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, 

taat aturan, kerja keras, kemampuan 

menerapkan prosedur dan kemampuan 

berpikir induktif serta deduktif dalam 

membuktikan :  

� Unsur-unsur Berita 

� Jenis berita 

antara lain dengan :  
 

Catatan : 

Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 

pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, 

berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa 

ingin tahu, peduli lingkungan) 

 

Kegiatan Penutup 

Peserta didik : 

• Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point 

penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 

dilakukan. 

• Mengagendakan pekerjaan rumah. 

• Mengagendakan projek yang harus mempelajarai pada pertemuan 

berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 

Guru : 

• Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. 

Peserta didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar diberi 

paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian projek. 

• Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja 

dan kerjasama yang baik 

 

10 

menit 

 

3. Pertemuan Ke-3 ( 2 x 40 menit ) Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

Guru : 

Orientasi 

� Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  

memulai pembelajaran  (PPK: Religius) 

� Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

10 

menit 
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3. Pertemuan Ke-3 ( 2 x 40 menit ) Waktu 

� Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali 

kegiatan pembelajaran. 

Apersepsi 

� Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 

sebelumnya, yaitu :  

� Unsur-unsur Berita 

� Jenis berita 

� Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  

� Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 

yang akan dilakukan.  

Motivasi 

� Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 

akan dipelajari. 

� Apabila materitema// projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-

sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan 

dapat menjelaskan tentang:  

� Menyimpulkan isi berita 

� Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  

berlangsung 

� Mengajukan pertanyaan.  

Pemberian Acuan 

� Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada 

pertemuan saat itu. 

� Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 

indikator, dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 

� Pembagian kelompok belajar 

� Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 

dengan langkah-langkah pembelajaran. 

� Menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan digunakan 

pada pertemuan ini berupa: 

� Penilaian Kompetensi Spiritual  

� Observasi 

� Jurnal 

� Penilaian diri sendiri 

� Teman sebaya 

� Penilaian Kompetensi Sosial 

� Observasi 

� Jurnal 

� Penilaian diri sendiri 

� Teman sebaya 

� Penilaian Kompetensi Pengetahuan 

� Tes Tertulis 

- Pilihan ganda 

- Uraian/esai 

� Tes Lisan 

� Penilaian Kompetensi Keterampilan 

� Proyek, pengamatan, wawancara 

� Portofolio / unjuk kerja 

� Produk, hasil karya 
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3. Pertemuan Ke-3 ( 2 x 40 menit ) Waktu 

Kegiatan Inti 

Sintak 

Model 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

Orientasi peserta 

didik kepada masalah 

Mengamati 

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan 

untuk memusatkan perhatian pada topik: 

� Menyimpulkan isi berita 

� Melihat (tanpa atau dengan alat)  

Menayangkan gambar/foto berikut ini 

� Mengamati 

Mempelajari buku teks dan sumber lain, 

menyimak tayangan/demo tentang materi 

pokok tentang 

� Peserta didik diminta untuk mengamati 

langkah-langkah  menyimpulkan isi berita  

• Menyimak berita dengan seksama. 

• Mencatat pokok-pokok isi berita 

yang kita dapatkan : tema, 

peristiwa, yang diberitakan, orang 

yang diberitakan, tempat kejadian, 

waku kejadian, proses terjadinya 

peristiwa yang sedang diberitakan. 

• Membuat kesimpulan berita dengan 

cara menyusun pokok-pokok berita 

kemudian disusun dalam kalimat 

berita. 

� Membaca (dilakukan di rumah sebelum 

kegiatan pembelajaran berlangsung),  

materi dari buku paket atau buku-buku 

penunjang lain, dari internet/materi yang 

berhubungan dengan ; 

Menyimpulkan isi berita 

� Mendengar 

pemberian materi oleh guru yang berkaitan 

dengan 

� Menyimpulkan isi berita 

� Menyimak, 

penjelasan pengantar kegiatan secara garis 

besar/global tentang materi pelajaran  

mengenai :  

� Menyimpulkan isi berita 

untuk melatih kesungguhan, ketelitian, 

mencari informasi. 

60 

menit 
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3. Pertemuan Ke-3 ( 2 x 40 menit ) Waktu 

Mengorganisasikan 

peserta didik 

Menanya 

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 

untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 

pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang 

disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan 

belajar, contohnya : 

� Mengajukan pertanyaan tentang :  

� Menyimpulkan isi berita 

yang tidak dipahami dari apa yang diamati 

atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi 

tambahan tentang apa yang diamati (dimulai 

dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan 

yang bersifat hipotetik) untuk 

mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, 

kemampuan merumuskan pertanyaan untuk 

membentuk pikiran kritis yang perlu untuk 

hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat. 

Misalnya  : 

� Apa yang dimaksud dengan menyimpulkan 

berita? (Hot) 

Membimbing 

penyelidikan individu 

dan kelompok 

Mengumpulkan informasi 

Peserta didik mengumpulkan informasi yang 

relevan untuk menjawab pertanyan yang telah 

diidentifikasi melalui kegiatan: 

� Mengamati obyek/kejadian,  

� Membaca sumber lain selain buku teks,  

mengunjungi laboratorium computer sekolah, 

perpustakaan, untuk mencari dan membaca 

artikelatupaun materi yang berhubungan 

dengan 

� Menyimpulkan isi berita 

� Mengumpulkan informasi 

Mengumpulkan data/informasi melalui 

diskusi kelompok atau kegiatan lain guna 

menemukan solusimasalah terkait materi 

pokok yaitu 

� Menyimpulkan isi berita 

� Mempraktekan 

� Aktivitas 

� Peserta didik diminta untuk maju secara 

berkelompok untuk secara berantai 

meyimpulkan berita (media cetak) 

� Saling tukar informasi tentang  :  
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3. Pertemuan Ke-3 ( 2 x 40 menit ) Waktu 

� Menyimpulkan isi berita 

� dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 

kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 

pengetahuan baru yang dapat dijadikan 

sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, 

dengan menggunakan metode ilmiah yang 

terdapat pada buku pegangan peserta didik 

atau pada lembar kerja yang disediakan 

dengan cermat untuk mengembangkan sikap 

teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang 

lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan 

kemampuan mengumpulkan informasi 

melalui berbagai cara yang dipelajari, 

mengembangkan kebiasaan belajar dan 

belajar sepanjang hayat.  

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil 

karya 

Mengkomunikasikan 

� Mendiskusikan 

Peserta didik diminta berdiskusi dalam 

kelompok untuk membahas mengenai 

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 

� Membuat kesimpulan tentang masalah dan 

solusinya 

� Mengaitkan dengan konsep dan masalah 

lainnya 

� Menyampaikan hasil diskusi berupa 

kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara 

lisan, tertulis, atau media lainnya untuk 

mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, 

kemampuan berpikir sistematis, 

mengungkapkan pendapat dengan sopan 

� Mempresentasikan hasil diskusi kelompok 

secara klasikal tentang :  

� Menyimpulkan isi berita 

� Mengemukakan  pendapat  atas presentasi 

yang dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok 

yang mempresentasikan 

� Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan 

peserta didik lain diberi kesempatan  untuk 

menjawabnya.  

� Menyimpulkan  tentang point-point penting 

yang muncul dalam kegiatan pembelajaran 

yang baru dilakukan berupa : Laporan hasil 

pengamatan secara tertulis tentang  

� Menyimpulkan isi berita 

� Menjawab pertanyaan yang terdapat pada 

buku pegangan peserta didik atau lembar kerja 

yang telah disediakan.  

� Bertanya tentang hal yang belum dipahami, 

atau guru melemparkan  beberapa pertanyaan 

kepada siswa.  
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3. Pertemuan Ke-3 ( 2 x 40 menit ) Waktu 

� Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat 

pada buku pegangan peserta didik atau pada 

lembar lerja yang telah disediakan secara 

individu untuk mengecek penguasaan siswa 

terhadap materi pelajaran  

Menganalisa & 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Mengasosiasikan 

Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan 

dan koreksi dari guru terkait pembelajaran tentang: 

…… 

� Mengolah informasi yang sudah 

dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan 

sebelumnya maupun hasil dari kegiatan 

mengamati dan kegiatan mengumpulkan 

informasi yang sedang berlangsung dengan 

bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar 

kerja. 

� Peserta didik mengerjakan beberapa soal 

mengenai  

� Menambah keluasan dan kedalaman sampai 

kepada pengolahan informasi yang bersifat 

mencari solusi dari berbagai sumber yang 

memiliki pendapat yang berbeda sampai 

kepada yang bertentangan untuk 

mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, 

taat aturan, kerja keras, kemampuan 

menerapkan prosedur dan kemampuan 

berpikir induktif serta deduktif dalam 

membuktikan :  

� Menyimpulkan isi berita 

antara lain dengan : 
 

Catatan : 

Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 

pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, 

berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa 

ingin tahu, peduli lingkungan) 

 

Kegiatan Penutup 

Peserta didik : 

• Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point 

penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 

dilakukan. 

• Mengagendakan pekerjaan rumah. 

• Mengagendakan projek yang harus mempelajarai pada pertemuan 

berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 

Guru : 

• Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. 

Peserta didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar diberi 

paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian projek. 

1 

menit 
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3. Pertemuan Ke-3 ( 2 x 40 menit ) Waktu 

• Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja 

dan kerjasama yang baik 

 

 

I. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan   

1. Teknik Penilaian 

a. Sikap (Spiritualdan Sosial) 

1) Observasi (jurnal) 

2) Penilaian diri 

3) Penilaian antarteman 
 

b. Pengetahuan 

1. Ter tertulis 
 

c. Keterampilan 

1)  Kinerja 

2. Instrumen Penilaian 

a. Pertemuan Pertama (Terlampir) 

b. Pertemuan Kedua (Terlampir) 

c. Pertemuan Ketiga (Terlampir) 

3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 

a. Remedial 
1) Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai 

KKM maupun kepada peserta didik yang sudah melampui KKM. Remidial 

terdiri atas dua bagian : remedial karena belum mencapai KKM dan 

remedial karena belum mencapai Kompetensi Dasar 

2) Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum mencapai KKM 

(Kriteria Ketuntasan Minimal). Guru akan memberikan tugas bagi peserta 

didik yang belum mencapai KKM (Kriterian Ketuntasan Minimal), 

misalnya sebagai berikut. 

� Jenis berita 

� Menyimpulkan isi berita 

� Pokok-pokok isi suatu berita 
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b. Pengayaan 

1) Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai 

materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang telah 

tuntas mencapai KKM atau mencapai Kompetensi Dasar. 

2) Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai kesepakatan 

dengan peserta didik. 

3) Direncanakan berdasarkan IPK atau materi pembelajaran yang 

membutuhkan pengembangan lebih luas misalnya  

� Prinsip-prinsip berita 

 

 

Guru Mata Pelajaran Peneliti 

 

 

 

 

Eka Sariana, S.Pd, M.Pd. Aan Amar Sakti 

NIP. 1982055132010012038 NIM.  1441042006 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah, 

 

 

H. Darwin, S.Pd,  M.Pd. 

                                      NIP. 197303032000031010 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

 

Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 1 Tanete Riaja 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Tahun Pelajaran  : 2019/2020 

Materi  Pelajaran  : Teks Iklan, Slogan/Poster 

Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 

Alokasi Waktu  : 6 JP (3 Pertemuan) 

 

 

J. Kompetensi Inti 

5. Menghargai dan Menghayati ajaran agama yang dianutnya 

6. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

7. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

8. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 

membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

K. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.3 Mengidentifikasi informasi      

teks iklan, slogan, atau 

poster  (yang membuat 

bangga dan memotivasi) 

dari berbagai    sumber 

yang dibaca dan didengar. 

3.4 Menelaah pola penyajian 

dan kebahasaan teks iklan, 

slogan, atau poster (yang 

membuat bangga dan 

memotivasi) dari berbagai 

sumber yang dibaca dan 

didengar 

3.3.1 Menjelaskan Pengertian Teks Iklan, 

Slogan, poster 

3.3.2 Menganalisis Unsur-unsur Teks Iklan, 

Slogan, poster 

3.4.1 Menganalisis Unsur-unsur iklan, slogan, 

dan poster. 

3.4.2 Menjelaskan cara menyusun teks iklan, 

slogan, poster 

3.4.3 Menganalisis pola penyajian dan 

kebahasaan teks iklan, slogan, atau poster 

(yang membuat bangga an memotivasi) 

dari berbagai sumber yang dibaca dan 

didengar 

4.3 Menyimpulkan isi iklan, 

slogan atau poster 

(membanggakan  dan 

memotivasi) dari berbagai 

sumber. 

4.4 Menyajikan gagasan, 

pesan, ajakan dalam bentuk 

iklan, slogan, atau poster 

secara lisan dan tulis. 

4.3.1 Membuat isi iklan, slogan,   atau poster 

(membanggakan  dan memotivasi)         dari 

berbagai sumber 

4.3.2 Menyajikan isi iklan, slogan,   atau poster 

(membanggakan  dan memotivasi)         dari 

berbagai sumber 

4.4.1 Membuat gagasan, pesan, ajakan dalam 

bentuk iklan, slogan, atau poster secara lisan 

dan tulis 
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Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran ini peserta didik diharapkan dapat 

mengembangkan sikap  rasa rasa ingin tahu, tanggung jawab, displin selama proses 

pembelajaran, bersikap jujur, santun, percaya diri dan pantang menyerah, serta memiliki 

sikap responsif (berpikir kritis) dan pro-aktif (kreatif), serta mampu berkomukasi dan 

bekerjasama dengan baik 

 

L. Tujuan Pembelajaran 

Pertemuan Pertama 

Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran ini peserta didik diharapkan dapat 

menjelaskan pengertian teks iklan, slogan, poster 

Pertemuan Kedua 

Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran ini peserta didik diharapkan dapat 

menjelaskan pengertian teks iklan, slogan dan poster 

Pertemuan Ketiga 

Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran ini peserta didik diharapkan dapat 

menjelaskan Unsur-unsur Teks Iklan, Slogan, poster 

M. Materi Pembelajaran 

1. Materi pembelajaran regular 

a. Fakta 

� Teks iklan merupakan salah satu media promosi yang efektif dalam 

memasarkan berbagai produk kepada konsumen karena daya 

jangkauannya yang luas dan masif. 

� Slogan berarti perkataan atau kalimat pendek yg menarik atau mencolok 

dan mudah diingat untuk memberitahukan sesuatu 

� Poster adalah plakat yg dipasang di tempat umum (berupa pengumuman 

atau iklan. 

� Persaingan di bidang iklan memang semakin tajam sejak adanya televisi. 

Namun, media cetak tetap memiliki pangsa pasar tersendiri dan tetap 

menjadi target produsen dalam mengiklankan produknya. 

b. Konsep 

� Unsur-unsur teks iklan 

� Attention ( perhatian ) 

� Interest ( minat ) 

� Desire ( keinginan ) 

� Conviction ( rasa percaya ) 

� Action ( tindakan ) 

c. Prinsip 
� Tujuannya adalah untuk memperkenalkan suatu produk, baik barang 

maupun jasa kepada masyarakat, guna menarik perhatian masyarakat 

untuk mengenali, membeli, hingga mengonsumsi atau menggunakan 

produk yang diiklankan. 

d. Prosedur 
� Membuat isi iklan, slogan,   atau poster (membanggakan  dan memotivasi)         

dari berbagai sumber 

 

2. Materi pembelajaran remedial 

d. Penyimpulan dan menceritakan suatu iklan 

 

3. Materi pembelajaran pengayaan 

b. Menganalisis penimpulan suatu ikla 
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N. Metode Pembelajaran 

3. Pendekatan  :  Scientific Learning 

4. Model Pembelajaran :  Discovery Learning (Pembelajaran Penemuan) 

 

O. Media Pembelajaran 

4. Media LCD projector,  

5. Laptop,  

6. Bahan Tayang 

 

P. Sumber Belajar 

1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Siswa Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Guru Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

3. Modul/bahan ajar, 

4. Internet,  

5. Sumber lain yang relevan 

 

Q. Langkah-langkahPembelajaran 

1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit ) Wakt

u 

Kegiatan Pendahuluan 

Guru : 

Orientasi 

� Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  

memulai pembelajaran (PPK: Religius) 

� Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

� Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran. 

Apersepsi 

� Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 

sebelumnya,Pada kelas VII: 

� Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  

� Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 

yang akan dilakukan.  

Motivasi 

� Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 

akan dipelajari. 

� Apabila materitema// projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-

sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan 

dapat menjelaskan tentang:  

� Pengertian Teks iklan,  

� Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  

berlangsung 

� Mengajukan pertanyaan.  

Pemberian Acuan 

� Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada 

pertemuan saat itu. 

� Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 

indikator, dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 

10 

menit 



88 
 

 

1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit ) Wakt

u 

� Pembagian kelompok belajar 

� Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 

dengan langkah-langkah pembelajaran. 

� Menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan digunakan 

pada pertemuan ini berupa: 

� Penilaian Kompetensi Spiritual  

� Observasi 

� Jurnal 

� Penilaian diri sendiri 

� Teman sebaya 

� Penilaian Kompetensi Sosial 

� Observasi 

� Jurnal 

� Penilaian diri sendiri 

� Teman sebaya 

� Penilaian Kompetensi Pengetahuan 

� Tes Tertulis 

- Pilihan ganda 

- Uraian/esai 

� Tes Lisan 

� Penilaian Kompetensi Keterampilan 

� Proyek, pengamatan, wawancara 

� Portofolio / unjuk kerja 

� Produk, hasil karya 

Kegiatan Inti 

Sintak 

Model 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

Orientasi peserta 

didik kepada 

masalah 

Mengamati 

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 

memusatkan perhatian pada topik: 

� Pengertian Teks iklan  

dengan cara :  

� Melihat (tanpa atau dengan alat)  

Menayangkan gambar/foto berikut ini (Literasi) 

� Mengamati 

Mempelajari buku teks dan sumber lain, 

menyimak tayangan/demo tentang materi pokok 

tentang 

� Pengertian teks iklan 

60 

menit 
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1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit ) Wakt

u 

• Teks iklan merupakan salah satu media 

promosi yang efektif dalam memasarkan 

berbagai produk kepada konsumen 

karena daya jangkauannya yang luas 

dan masif. Tujuannya adalah untuk 

memperkenalkan suatu produk, baik 

barang maupun jasa kepada 

masyarakat, guna menarik perhatian 

masyarakat untuk mengenali, membeli, 

hingga mengonsumsi atau menggunakan 

produk yang diiklankan. Persaingan di 

bidang iklan memang semakin tajam 

sejak adanya televisi. Namun, media 

cetak tetap memiliki pangsa pasar 

tersendiri dan tetap menjadi target 

produsen dalam mengiklankan 

produknya. 

� Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan 

pembelajaran berlangsung),  

materi dari buku paket atau buku-buku 

penunjang lain, dari internet/materi yang 

berhubungan dengan ; 

� Pengertian Teks iklan 

� Mendengar 

pemberian materi oleh guru yang berkaitan 

dengan 

� Pengertian Teks iklan 

� Menyimak, 

penjelasan pengantar kegiatan secara garis 

besar/global tentang materi pelajaran  mengenai 

:  

� Pengertian Teks Iklan 

untuk melatih kesungguhan, ketelitian, mencari 

informasi. 

Mengorganisasika

n peserta didik 

Menanya 

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 

untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan 

yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan 

akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 

� Mengajukan pertanyaan tentang :  

� Pengertian Teks Iklan 

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 

pertanyaan untuk mendapatkan informasi 

tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari 
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1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit ) Wakt

u 

pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang 

bersifat hipotetik) untuk mengembangkan 

kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 

merumuskan pertanyaan untuk membentuk 

pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan 

belajar sepanjang hayat. Misalnya  : 

� Apa tujuan teks iklan ? (Hot) 

Membimbing 

penyelidikan 

individu dan 

kelompok 

Mengumpulkan informasi 

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 

untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi 

melalui kegiatan: 

� Mengamati obyek/kejadian,  

� Membaca sumber lain selain buku teks,  

mengunjungi laboratorium computer sekolah, 

perpustakaan, untuk mencari dan membaca 

artikelatupaun materi yang berhubungan dengan 

� Pengertian Teks Iklan 

� Mengumpulkan informasi 

Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi 

kelompok atau kegiatan lain guna menemukan 

solusimasalah terkait materi pokok yaitu 

� Pengertian Teks iklan 

� Mempraktekan 

� Aktivitas 

� Peserta didik diminta untuk menganalisis 

pengertian teks iklan 

� Saling tukar informasi tentang  :  

� Pengertian Teks iklan  

� dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 

kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 

pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai 

bahan diskusi kelompok kemudian, dengan 

menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada 

buku pegangan peserta didik atau pada lembar 

kerja yang disediakan dengan cermat untuk 

mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 

menghargai pendapat orang lain, kemampuan 

berkomunikasi, menerapkan kemampuan 

mengumpulkan informasi melalui berbagai cara 

yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan 

belajar dan belajar sepanjang hayat.  
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1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit ) Wakt

u 

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

Mengkomunikasikan 

� Mendiskusikan 

Peserta didik diminta berdiskusi dalam kelompok 

untuk membahas mengenai: 

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 

� Membuat kesimpulan tentang masalah dan 

solusinya 

� Mengaitkan dengan konsep dan masalah lainnya 

� Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, 

atau media lainnya untuk mengembangkan sikap 

jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir 

sistematis, mengungkapkan pendapat dengan 

sopan 

� Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 

klasikal tentang :  

� Pengertian Teks Iklan 

� Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 

dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang 

mempresentasikan 

� Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan 

peserta didik lain diberi kesempatan  untuk 

menjawabnya.  

� Menyimpulkan  tentang point-point penting yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 

dilakukan berupa : Laporan hasil pengamatan 

secara tertulis tentang  

� Pengertian Teks iklan  

� Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 

pegangan peserta didik atau lembar kerja yang 

telah disediakan.  

� Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau 

guru melemparkan  beberapa pertanyaan kepada 

siswa.  

� Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat 

pada buku pegangan peserta didik atau pada 

lembar lerja yang telah disediakan secara individu 

untuk mengecek penguasaan siswa terhadap 

materi pelajaran  

Menganalisa & 

mengevaluasi 

proses pemecahan 

masalah 

Mengasosiasikan 

Peserta didik menganalisa masukan,tanggapan dan 

koreksi dari guru terkait pembelajaran tentang: …… 

� Mengolah informasi 
yang sudah dikumpulkan dari hasil 

kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun hasil 

dari kegiatan mengamati dan kegiatan 

mengumpulkan informasi yang sedang 
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1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit ) Wakt

u 

berlangsung dengan bantuan pertanyaan-

pertanyaan pada lembar kerja. 

� Peserta didik mengerjakan beberapa soal 

mengenai  

� Pengertian Teks Iklan 

� Menambah keluasan dan kedalaman sampai 

kepada pengolahan informasi yang bersifat 

mencari solusi dari berbagai sumber yang 

memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada 

yang bertentangan untuk mengembangkan sikap 

jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, 

kemampuan menerapkan prosedur dan 

kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam 

membuktikan :  

� Pengertian Tek iklan  

antara lain dengan :  
 

Catatan : 

Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 

pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, 

berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa 

ingin tahu, peduli lingkungan) 

 

Kegiatan Penutup 

Peserta didik : 

• Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting 

yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 

• Mengagendakan pekerjaan rumah. 

• Mengagendakan projek yang harus mempelajarai pada pertemuan 

berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 

Guru : 

• Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. Peserta 

didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf 

serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian projek. 

• Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja 

dan kerjasama yang baik 

 

10 

menit 

 

2. Pertemuan Ke-2 ( 2 x 40 menit ) 

Kegiatan Pendahuluan 

Guru : 

Orientasi 

� Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai 

pembelajaran (PPK: Religius) 

� Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

� Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran. 

Apersepsi 
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2. Pertemuan Ke-2 ( 2 x 40 menit ) 

� Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya, yaitu :  

� Pengertian Teks iklan  

� Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  

� Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan 

dilakukan.  

Motivasi 

� Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan 

dipelajari. 

� Apabila materitema// projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh 

ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan 

tentang:  

� Pengertian teks slogan dan foster 

� Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 

� Mengajukan pertanyaan.  

Pemberian Acuan 

� Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 

� Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan 

KKM pada pertemuan yang  berlangsung 

� Pembagian kelompok belajar 

� Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran. 

� Menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan digunakan pada 

pertemuan ini berupa: 

� Penilaian Kompetensi Spiritual  

� Observasi 

� Jurnal 

� Penilaian diri sendiri 

� Teman sebaya 

� Penilaian Kompetensi Sosial 

� Observasi 

� Jurnal 

� Penilaian diri sendiri 

� Teman sebaya 

� Penilaian Kompetensi Pengetahuan 

� Tes Tertulis 

- Pilihan ganda 

- Uraian/esai 

� Tes Lisan 

� Penilaian Kompetensi Keterampilan 

� Proyek, pengamatan, wawancara 

� Portofolio / unjuk kerja 

� Produk, hasil karya 

 

Kegiatan Inti 

Sintak 

Model Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Orientasi peserta didik 

kepada masalah 

Mengamati 
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2. Pertemuan Ke-2 ( 2 x 40 menit ) 

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 

memusatkan perhatian pada topik: 

� Pengertian teks slogan dan foster 

dengan cara :  

� Melihat (tanpa atau dengan alat)  

Menayangkan gambar/foto berikut ini 

� Mengamati 

Mempelajari buku teks dan sumber lain, menyimak 

tayangan/demo/materi tentang  

� Pengertian slogan dan poster 

� Menurut kamus besar bahasa Indonesia, 

slogan berarti perkataan atau kalimat pendek 

yg menarik atau mencolok dan mudah diingat 

untuk memberitahukan sesuatu; perkataan 

atau kalimat pendek yg menarik, mencolok, 

dan mudah diingat untuk menjelaskan tujuan 

suatu ideologi golongan, organisasi, partai 

politik, dsb. 

� Menurut sumber yang sama, pengertian poster 

adalah plakat yg dipasang di tempat umum 

(berupa pengumuman atau iklan. 
� Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan 

pembelajaran berlangsung),materi dari buku paket atau 

buku-buku penunjang lain, dari internet/materi yang 

berhubungan dengan ; 

� Pengertian teks slogan dan poster 

� Mendengar 

pemberian materi oleh guru yang berkaitan dengan 

� Pengertian teks slogan dan poster 

� Menyimak, 

penjelasan pengantar kegiatan secara garis 

besar/global tentang materi pelajaran  mengenai :  

� Pengertian teks slogan dan poster 

untuk melatih kesungguhan, ketelitian, mencari 

informasi. 

Mengorganisasikan 

peserta didik 

Menanya 

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 

berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab 

melalui kegiatan belajar, contohnya : 

� Mengajukan pertanyaan tentang :  

� Pengertian teks slogan dan poster 
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2. Pertemuan Ke-2 ( 2 x 40 menit ) 

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 

pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan 

tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan 

faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 

untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, 

kemampuan merumuskan pertanyaan untuk 

membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup 

cerdas dan belajar sepanjang hayat. Misalnya  : 

� Apa perbedaan teks iklan dan slogan? (Hot) 
Membimbing 

penyelidikan individu 

dan kelompok 

Mengumpulkan informasi 

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk 

menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui 

kegiatan: 

� Mengamati obyek/kejadian,  

� Membaca sumber lain selain buku teks,  

mengunjungi laboratorium computer sekolah, 

perpustakaan, untuk mencari dan membaca 

artikelatupaun materi yang berhubungan dengan 

� Pengertian teks slogan dan poster 

� Mengumpulkan informasi 

Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi 

kelompok atau kegiatan lain guna menemukan 

solusimasalah terkait materi pokok yaitu 

� Pengertian teks slogan dan poster 

� Mempraktekan 

� Aktivitas 

� Peserta didik diminta untuk mengidentifikasi 

pengertian teks slogan dan poster 
� Saling tukar informasi tentang  :  

� Pengertian teks slogan dan poster 

� dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 

kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 

pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan 

diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan 

metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan 

peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan 

dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, 

jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, 

kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 

mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang 

dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan 

belajar sepanjang hayat.  

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Mengkomunikasikan 

� Mendiskusikan 
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2. Pertemuan Ke-2 ( 2 x 40 menit ) 

Peserta didik diminta berdiskusi dalam kelompok 

untuk membahas mengenai 

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 

� Membuat kesimpulan tentang masalah dan solusinya 

� Mengaitkan dengan konsep dan masalah lainnya 

� Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 

media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, 

teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 

mengungkapkan pendapat dengan sopan 

� Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 

klasikal tentang :  

� Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 

dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang 

mempresentasikan 

� Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta 

didik lain diberi kesempatan  untuk menjawabnya.  

� Menyimpulkan  tentang point-point penting yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 

dilakukan berupa : Laporan hasil pengamatan secara 

tertulis tentang  

� Pengertian teks slogan dan poster 

� Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 

pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah 

disediakan.  

� Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 

melemparkan  beberapa pertanyaan kepada siswa.  

� Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat pada 

buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja 

yang telah disediakan secara individu untuk mengecek 

penguasaan siswa terhadap materi pelajaran  

Menganalisa & 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Mengasosiasikan 

Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan koreksi 

dari guru terkait pembelajaran tentang: …… 

� Mengolah informasi 
yang sudah dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan 

sebelumnya maupun hasil dari kegiatan mengamati dan 

kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang 

berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan 

pada lembar kerja. 

� Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai  

� Pengertian teks slogan dan poster 

� Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada 

pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari 

berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda 

sampai kepada yang bertentangan untuk 

mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, 

kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan 
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2. Pertemuan Ke-2 ( 2 x 40 menit ) 

kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam 

membuktikan :  

� Pengertian teks slogan dan poster 

antara lain dengan :  
 

Catatan : 

Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 

pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, 

tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan) 

Kegiatan Penutup 

Peserta didik : 

• Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 

• Mengagendakan pekerjaan rumah. 

• Mengagendakan projek yang harus mempelajarai pada pertemuan berikutnya 

di luar jam sekolah atau dirumah. 

Guru : 

• Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. Peserta didik 

yang  selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta diberi nomor 

urut peringkat,  untuk penilaian projek. 

• Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja dan 

kerjasama yang baik 

 

 

3. Pertemuan Ke-3 ( 2 x 40 menit ) 

Kegiatan Pendahuluan 

Guru : 

Orientasi 

� Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai 

pembelajaran (PPK: Religius) 

� Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

� Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran. 

Apersepsi 

� Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya, yaitu :  

� Pengertian teks slogan dan poster 

� Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  

� Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan 

dilakukan.  

Motivasi 

� Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan 

dipelajari. 

� Apabila materitema// projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh 

ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan 

tentang:  

� Unsur-unsur teks iklan 

� Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 

� Mengajukan pertanyaan.  
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3. Pertemuan Ke-3 ( 2 x 40 menit ) 

Pemberian Acuan 

� Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 

� Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan 

KKM pada pertemuan yang  berlangsung 

� Pembagian kelompok belajar 

� Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran. 

� Menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan digunakan pada 

pertemuan ini berupa: 

� Penilaian Kompetensi Spiritual  

� Observasi 

� Jurnal 

� Penilaian diri sendiri 

� Teman sebaya 

� Penilaian Kompetensi Sosial 

� Observasi 

� Jurnal 

� Penilaian diri sendiri 

� Teman sebaya 

� Penilaian Kompetensi Pengetahuan 

� Tes Tertulis 

- Pilihan ganda 

- Uraian/esai 

� Tes Lisan 

� Penilaian Kompetensi Keterampilan 

� Proyek, pengamatan, wawancara 

� Portofolio / unjuk kerja 

� Produk, hasil karya 

 

Kegiatan Inti 

Sintak 

Model Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Orientasi peserta didik 

kepada masalah 

Mengamati 

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 

memusatkan perhatian pada topik: 

� Unsur-unsur teks iklan 

� Melihat (tanpa atau dengan alat)  

Menayangkan gambar/foto berikut ini 

� Mengamati 

Mempelajari buku teks dan sumber lain, menyimak 

tayangan/demo tentang materi pokok tentang 

� Peserta didik diminta untuk mengamati unsure-

unsur teks iklan  

• Attention ( perhatian ). Iklan yang baik 

harus dapat menarik perhatian 

masyarakat umum. 

• Interest ( minat ). Setelah mendapat 

perhatian, maka harus ditingkatkan menjadi 
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3. Pertemuan Ke-3 ( 2 x 40 menit ) 

minat sehingga timbul rasa ingin tahu secara 

rinci dalam diri konsumen. 

• Desire ( keinginan ). Suatu cara utuk 

menggerakkan keinginan suatu konsumen. 

• Conviction ( rasa percaya ). Untuk 

mendapatkan rasa percaya dalam diri 

konsumen, maka sebuah iklan harus ditunjang 

berbagai kegiatan peragaan seperti 

pembuktian atau sebuah kata-kata. 

• Action ( tindakan ). Tindakan merupakan 

tujuan akhir dari produsen untuk menarik 

konsumen agar membeli atau menggunakan 

produk dan jasanya. 

� Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan 

pembelajaran berlangsung), materi dari buku paket 

atau buku-buku penunjang lain, dari internet/materi 

yang berhubungan dengan ; 

Unsur-unsur teks iklan 

� Mendengar 

pemberian materi oleh guru yang berkaitan dengan 

� Unsur-unsur teks iklan 

� Menyimak, 

penjelasan pengantar kegiatan secara garis 

besar/global tentang materi pelajaran  mengenai :  

� Unsur-unsur teks iklan 

untuk melatih kesungguhan, ketelitian, mencari 

informasi. 

Mengorganisasikan 

peserta didik 

Menanya 

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 

berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab 

melalui kegiatan belajar, contohnya : 

� Mengajukan pertanyaan tentang :  

� Unsur-unsur teks iklan 

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 

pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan 

tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan 

faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 

untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, 

kemampuan merumuskan pertanyaan untuk 

membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup 

cerdas dan belajar sepanjang hayat. Misalnya  : 

� Ada berapakah unsure teks berita ? (Hot) 
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3. Pertemuan Ke-3 ( 2 x 40 menit ) 

Membimbing 

penyelidikan individu 

dan kelompok 

Mengumpulkan informasi 

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk 

menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui 

kegiatan: 

� Mengamati obyek/kejadian,  

� Membaca sumber lain selain buku teks,  

mengunjungi laboratorium computer sekolah, 

perpustakaan, untuk mencari dan membaca 

artikelatupaun materi yang berhubungan dengan 

� Unsur-unsur teks iklan 

� Mengumpulkan informasi 

Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi 

kelompok atau kegiatan lain guna menemukan 

solusimasalah terkait materi pokok yaitu 

� Unsur-unsur teks iklan 

� Mempraktekan 

� Aktivitas 

� Peserta didik diminta untuk menganalisis 

unsur-unsur teks iklan 

� Saling tukar informasi tentang  :  
� Unsur-unsur teks iklan 

� dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 

kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 

pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan 

diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan 

metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan 

peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan 

dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, 

jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, 

kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 

mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang 

dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan 

belajar sepanjang hayat.  

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Mengkomunikasikan 

� Mendiskusikan 

Peserta didik diminta berdiskusi dalam kelompok 

untuk membahas mengenai 

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 

� Membuat kesimpulan tentang masalah dan solusinya 

� Mengaitkan dengan konsep dan masalah lainnya 

� Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 

media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, 

teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 

mengungkapkan pendapat dengan sopan 

� Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 

klasikal tentang :  
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3. Pertemuan Ke-3 ( 2 x 40 menit ) 

� Unsur-unsur teks iklan 

� Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 

dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang 

mempresentasikan 

� Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta 

didik lain diberi kesempatan  untuk menjawabnya.  

� Menyimpulkan  tentang point-point penting yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 

dilakukan berupa : Laporan hasil pengamatan secara 

tertulis tentang  

� Unsur-unsur teks iklan 

� Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 

pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah 

disediakan.  

� Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 

melemparkan  beberapa pertanyaan kepada siswa.  

� Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat pada 

buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja 

yang telah disediakan secara individu untuk mengecek 

penguasaan siswa terhadap materi pelajaran  

Menganalisa & 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Mengasosiasikan 

Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan koreksi 

dari guru terkait pembelajaran tentang: …… 

� Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari 

hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun hasil 

dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan 

informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan 

pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 

� Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai  

� Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada 

pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari 

berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda 

sampai kepada yang bertentangan untuk 

mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, 

kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan 

kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam 

membuktikan :  

� Unsur-unsur teks iklan 

antara lain dengan : 
 

Catatan : 

Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 

pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, 

tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan) 

Kegiatan Penutup 

Peserta didik : 

• Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 

• Mengagendakan pekerjaan rumah. 
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3. Pertemuan Ke-3 ( 2 x 40 menit ) 

• Mengagendakan projek yang harus mempelajarai pada pertemuan berikutnya 

di luar jam sekolah atau dirumah. 

Guru : 

• Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. Peserta didik 

yang  selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta diberi nomor 

urut peringkat,  untuk penilaian projek. 

• Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja dan 

kerjasama yang baik 

 

 

R. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan   

4. Teknik Penilaian 

d. Sikap (Spiritualdan Sosial) 

4) Observasi (jurnal) 

5) Penilaian diri 

6) Penilaian antarteman 
 

e. Pengetahuan 

1. Tertertulis 
 

f. Keterampilan 

1)  Kinerja 

5. Instrumen Penilaian 

d. Pertemuan Pertama (Terlampir) 

e. Pertemuan Kedua (Terlampir) 

f. Pertemuan Ketiga (Terlampir) 

6. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 

c. Remedial 
1) Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai 

KKM maupun kepada peserta didik yang sudah melampui KKM. Remidial 

terdiri atas dua bagian : remedial karena belum mencapai KKM dan 

remedial karena belum mencapai Kompetensi Dasar 

2) Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum mencapai KKM 

(Kriteria Ketuntasan Minimal). Guru akan memberikan tugas bagi peserta 

didik yang belum mencapai KKM (Kriterian Ketuntasan Minimal), 

misalnya sebagai berikut. 

� Penyimpulan dan menceritakan suatu iklan 
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d. Pengayaan 

4) Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai 

materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang telah 

tuntas mencapai KKM atau mencapai Kompetensi Dasar. 

5) Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai kesepakatan 

dengan peserta didik. 

6) Direncanakan berdasarkan IPK atau materi pembelajaran yang 

membutuhkan pengembangan lebih luas misalnya  

� Menganalisis penimpulan suatu iklan 

 

  

 

Guru Mata Pelajaran Peneliti 

 

 

 

 

 

Eka Sariana, S.Pd, M.Pd Aan Amar Sakti 

NIP. 198205132010012038 NIM. 1441042006 

 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah, 

 

 

H. Darwin, S.Pd, M.Pd. 

NIP. 197330302000031010 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

 

Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 1 Tanete Riaja 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Tahun Pelajaran  : 2019/2020 

Materi  Pelajaran  : Teks Eksposisi 

Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 

Alokasi Waktu  : 6 JP (3 Pertemuan) 

 

 

S. Kompetensi Inti 

9. Menghargai dan Menghayati ajaran agama yang dianutnya 

10. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

11. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

12. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 

membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

T. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.5 Mengidentifikasi informasi 

teks eksposisi berupa artikel 

ilmiah populer dari koran/ 

majalah) yang didengar dan 

dibaca yang didengar dan 

dibaca 

3.6 Menelaah isi dan struktur 

teks eksposisi (berupa 

artikel ilmiah populer dari 

koran/ majalah) yang 

diperdengarkan atau dibaca 

3.5.1 Menjelaskan Pengertian Teks Ekposisi 

3.5.2 Menganalisis Unsur-unsur teks 

eksposisi:gagasan dan fakta-fakta 

3.6.1 Menjelaskan Langkah- langkah 

Menyusun teks eksposisi. 

3.6.2 Menganalisis struktur teks eksposisi 

3.6.3 Menganalisis isi teks eksposisi (berupa 

artikel ilmiah populer dari koran/ 

majalah) yang diperdengarkan atau 

dibaca 

4.5 Menyimpulkan isi teks 

eksposisi (artikel ilmiah 

populer dari koran dan 

majalah) yang 

diperdengarkan dan 

dibaca. 

4.6 Menyajikan gagasan, 

pendapat ke dalam bentuk 

teks eksposisi berupa yang 

artikel ilmiah populer 

(lingkungan hidup, kondisi 

sosial, dan/atau keragaman 

budaya, dll) secara lisan 

dan tertulis dengan 

3.5.1 Membuat isi teks eksposisi (artikel ilmiah 

populer dari koran dan majalah) yang 

diperdengarkan dan dibaca. 

3.5.2 Menyajikan isi teks eksposisi (artikel ilmiah 

populer dari koran dan majalah) yang 

diperdengarkan dan dibaca. 

4.6.1 Membuat gagasan, pendapat ke dalam bentuk 

teks eksposisi berupa yang artikel ilmiah 

populer (lingkungan hidup, kondisi sosial, 

dan/atau keragaman budaya, dll) secara lisan 

dan tertulis dengan memperhatikan struktur, 

unsur kebahasaan, aspek lisan 
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memperhatikan struktur, 

unsur kebahasaan, aspek 

lisan 

 

U. Tujuan Pembelajaran 

Pertemuan Pertama 

Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan model Discovery Learning yang 

dipadukan dengan metode mind mapping, teknik ATM, dan pendekatan saintifik yang 

menuntun peserta didik untuk mengamati (membaca) permasalahan, menuliskan 

penyelesaian dan mempresentasikan hasilnya di depan kelas, Selama dan setelah 

mengikuti proses pembelajaran ini peserta didik diharapkan dapat 

1. Menganalisis Pengertian Teks Eksposisi 

2. Memahami Pengertian Teks Ekposisi 

dengan rasa  ingin tahu, tanggung jawab, displin selama proses pembelajaran, bersikap 

jujur, santun, percaya diri dan pantang menyerah, serta memiliki sikap responsif 

(berpikir kritis) dan pro-aktif (kreatif), serta mampu berkomukasi dan bekerjasama 

dengan baik 

 

Pertemuan Kedua 

Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan model Discovery Learning yang 

dipadukan dengan metode mind mapping, teknik ATM, dan pendekatan saintifik yang 

menuntun peserta didik untuk mengamati (membaca) permasalahan, menuliskan 

penyelesaian dan mempresentasikan hasilnya di depan kelas, Selama dan setelah 

mengikuti proses pembelajaran ini peserta didik diharapkan dapat 

1. Menganalisis Tujuan Teks Eksposisi 

2. Memahami Tujuan Teks Eksposisi 

dengan rasa  ingin tahu, tanggung jawab, displin selama proses pembelajaran, bersikap 

jujur, santun, percaya diri dan pantang menyerah, serta memiliki sikap responsif 

(berpikir kritis) dan pro-aktif (kreatif), serta mampu berkomukasi dan bekerjasama 

dengan baik 

 

Pertemuan Ketiga 

Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan model Discovery Learning yang 

dipadukan dengan metode mind mapping, teknik ATM, dan pendekatan saintifik yang 

menuntun peserta didik untuk mengamati (membaca) permasalahan, menuliskan 

penyelesaian dan mempresentasikan hasilnya di depan kelas, Selama dan setelah 

mengikuti proses pembelajaran ini peserta didik diharapkan dapat 

1. Menganalisis Ciri-Ciri Teks Eksposisi 

2. Memahami Ciri-Ciri Teks Eksposisi 

dengan rasa  ingin tahu, tanggung jawab, displin selama proses pembelajaran, bersikap 

jujur, santun, percaya diri dan pantang menyerah, serta memiliki sikap responsif 

(berpikir kritis) dan pro-aktif (kreatif), serta mampu berkomukasi dan bekerjasama 

dengan baik 

V. Materi Pembelajaran 

1. Materi pembelajaran regular 

a. Fakta 

� Teks eksposisi adalah salah satu jenis pengembangan paragraf dalam 

penulisan yang dimana isinya ditulis dengan tujuan untuk menjelaskan 

atau memberikan pengertian dengan gaya penulisan yang singkat, akurat, 

dan padat. 

� Eksposisi definisi 

� Eksposisi berita 

� Eksposisi ilustrasi 
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� Eksposisi proses 

� Eksposisi analisis 

� Eksposisi klasifikasi 

� Eksposisi perbandingan 

� Eksposisi pertentangan 

b. Konsep 

� Ciri-ciri teks eksposisi 

� Berisi pendapat tentang masalah tertentu, namun tetap objektif. 

� Diperjelas dengan fakta dapat berupa angka, statistik, gambar, grafik, 

tabel, dan peta. 

� Mempunyai analisis dan bukti 

� Diakhiri dengan penegasan pendapat. 

� Argumentasinya satu sisi, yaitu sisi yang mendukung atau sisi yang 

menolak. 

c. Prinsip 
� Struktur teks eksposisi 

� Pernyataan pendapat (tesis) 

� Argumentasi 

� Penegasan ulang pendapat 

d. Prosedur 
� Membuat gagasan, pendapat ke dalam bentuk teks eksposisi berupa yang 

artikel ilmiah populer 

 

2. Materi pembelajaran remedial 

e. Ciri Kebahasaan teks eksposisi 

f. Menyusun teks eksposisi 

g. Menyanting teks eksposisi 

 

3. Materi pembelajaran pengayaan 

c. Analisis isi teks eksposisi 

 

W. Metode Pembelajaran 

5. Pendekatan  :  Scientific Learning 

6. Model Pembelajaran :  Discovery Learning (Pembelajaran Penemuan) 

 

X. Media Pembelajaran 

7. Media LCD projector,  

8. Laptop,  

9. Bahan Tayang 

 

Y. Sumber Belajar 

1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Siswa Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Guru Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

3. Modul/bahan ajar, 

4. Internet,  

5. Sumber lain yang relevan 
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Z. Langkah-langkahPembelajaran 

1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit ) Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

Guru : 

Orientasi 

� Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  

memulai pembelajaran (PPK: Religius) 

� Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

� Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali 

kegiatan pembelajaran. 

Apersepsi 

� Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 

sebelumnya,Pada kelas VII: 

� Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  

� Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 

yang akan dilakukan.  

Motivasi 

� Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 

akan dipelajari. 

� Apabila materitema// projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-

sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan 

dapat menjelaskan tentang:  

• Pengertian teks ekposisi 

� Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  

berlangsung 

� Mengajukan pertanyaan.  

Pemberian Acuan 

� Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada 

pertemuan saat itu. 

� Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 

indikator, dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 

� Pembagian kelompok belajar 

� Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 

dengan langkah-langkah pembelajaran. 

� Menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan digunakan 

pada pertemuan ini berupa: 

� Penilaian Kompetensi Spiritual  

� Observasi 

� Jurnal 

� Penilaian diri sendiri 

� Teman sebaya 

� Penilaian Kompetensi Sosial 

� Observasi 

� Jurnal 

� Penilaian diri sendiri 

� Teman sebaya 

� Penilaian Kompetensi Pengetahuan 

� Tes Tertulis 

- Pilihan ganda 

- Uraian/esai 

10 

menit 
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1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit ) Waktu 

� Tes Lisan 

� Penilaian Kompetensi Keterampilan 

� Proyek, pengamatan, wawancara 

� Portofolio / unjuk kerja 

� Produk, hasil karya 

Kegiatan Inti 

Sintak 

Model Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Orientasi peserta 

didik kepada masalah 

Mengamati 

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan 

untuk memusatkan perhatian pada topik: 

� Pengertian teks ekposisi 

dengan cara :  

� Melihat (tanpa atau dengan alat)  

Menayangkan gambar/foto berikut ini 

� Mengamati 

Mempelajari buku teks dan sumber lain, 

menyimak tayangan/demo tentang materi 

pokok tentang 

� Pengertian teks ekposisi 

adalah salah satu jenis pengembangan 

paragraf dalam penulisan yang dimana 

isinya ditulis dengan tujuan untuk 

menjelaskan atau memberikan pengertian 

dengan gaya penulisan yang singkat, 

akurat, dan padat. 

� Membaca (dilakukan di rumah sebelum 

kegiatan pembelajaran berlangsung), materi 

dari buku paket atau buku-buku penunjang 

lain, dari internet/materi yang berhubungan 

dengan ; 

� Pengertian teks ekposisi 

� Mendengar 

pemberian materi oleh guru yang berkaitan 

dengan 

� Pengertian teks ekposisi  

� Menyimak, 

penjelasan pengantar kegiatan secara garis 

besar/global tentang materi pelajaran  

mengenai :  

� Pengertian teks ekposisi 

untuk melatih kesungguhan, ketelitian, 

mencari informasi. 

Mengorganisasikan 

peserta didik 

Menanya 

60 

menit 
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1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit ) Waktu 

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 

untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 

pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang 

disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan 

belajar, contohnya : 

� Mengajukan pertanyaan tentang :  

� Pengertian teks ekposisi 

yang tidak dipahami dari apa yang diamati 

atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi 

tambahan tentang apa yang diamati (dimulai 

dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan 

yang bersifat hipotetik) untuk 

mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, 

kemampuan merumuskan pertanyaan untuk 

membentuk pikiran kritis yang perlu untuk 

hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat. 

Misalnya  :  

� Apa itu eksposisi (Hot) 

Membimbing 

penyelidikan individu 

dan kelompok 

Mengumpulkan informasi 

Peserta didik mengumpulkan informasi yang 

relevan untuk menjawab pertanyan yang telah 

diidentifikasi melalui kegiatan: 

� Mengamati obyek/kejadian,  

� Membaca sumber lain selain buku teks,  

mengunjungi laboratorium computer sekolah, 

perpustakaan, untuk mencari dan membaca 

artikelatupaun materi yang berhubungan 

dengan 

� Pengertian teks ekposisi 

� Mengumpulkan informasi 

Mengumpulkan data/informasi melalui 

diskusi kelompok atau kegiatan lain guna 

menemukan solusi masalah terkait materi 

pokok yaitu 

� Pengertian teks ekposisi 

� Mempraktekan 

� Aktivitas 

� Peserta didik diminta untuk menganalisis 

pengertian teks ekposisi  

� Saling tukar informasi tentang  :  

� Pengertian teks ekposisi  

� dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 

kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 

pengetahuan baru yang dapat dijadikan 
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1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit ) Waktu 

sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, 

dengan menggunakan metode ilmiah yang 

terdapat pada buku pegangan peserta didik 

atau pada lembar kerja yang disediakan 

dengan cermat untuk mengembangkan sikap 

teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat 

orang lain, kemampuan berkomunikasi, 

menerapkan kemampuan mengumpulkan 

informasi melalui berbagai cara yang 

dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar 

dan belajar sepanjang hayat.  

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil 

karya 

Mengkomunikasikan 

� Mendiskusikan 

Peserta didik diminta berdiskusi dalam 

kelompok untuk membahas mengenai: 

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 

� Membuat kesimpulan tentang masalah dan 

solusinya 

� Mengaitkan dengan konsep dan masalah 

lainnya 

� Menyampaikan hasil diskusi berupa 

kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara 

lisan, tertulis, atau media lainnya untuk 

mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, 

kemampuan berpikir sistematis, 

mengungkapkan pendapat dengan sopan 

� Mempresentasikan hasil diskusi kelompok 

secara klasikal tentang :  

� Pengertian teks ekposisi 

� Mengemukakan  pendapat  atas presentasi 

yang dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok 

yang mempresentasikan 

� Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan 

peserta didik lain diberi kesempatan  untuk 

menjawabnya.  

� Menyimpulkan  tentang point-point penting 

yang muncul dalam kegiatan pembelajaran 

yang baru dilakukan berupa : Laporan hasil 

pengamatan secara tertulis tentang  

� Pengertian teks ekposisi  

� Menjawab pertanyaan yang terdapat pada 

buku pegangan peserta didik atau lembar kerja 

yang telah disediakan.  

� Bertanya tentang hal yang belum dipahami, 

atau guru melemparkan  beberapa pertanyaan 

kepada siswa.  

� Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat 

pada buku pegangan peserta didik atau pada 

lembar lerja yang telah disediakan secara 

individu untuk mengecek penguasaan siswa 

terhadap materi pelajaran  
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1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit ) Waktu 

Menganalisa & 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Mengasosiasikan 

Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan 

dan koreksi dari guru terkait pembelajaran tentang: 

…… 

� Mengolah informasi  
yang sudah dikumpulkan dari hasil 

kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun 

hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan 

mengumpulkan informasi yang sedang 

berlangsung dengan bantuan pertanyaan-

pertanyaan pada lembar kerja. 

� Peserta didik mengerjakan beberapa soal 

mengenai  

� Pengertian teks ekposisi 

� Menambah keluasan dan kedalaman sampai 

kepada pengolahan informasi yang bersifat 

mencari solusi dari berbagai sumber yang 

memiliki pendapat yang berbeda sampai 

kepada yang bertentangan untuk 

mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, 

taat aturan, kerja keras, kemampuan 

menerapkan prosedur dan kemampuan 

berpikir induktif serta deduktif dalam 

membuktikan :  

� Pengertian teks ekposisi  

antara lain dengan :  
 

Catatan : 

Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 

pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, 

berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa 

ingin tahu, peduli lingkungan) 

 

Kegiatan Penutup 

Peserta didik : 

• Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point 

penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 

dilakukan. 

• Mengagendakan pekerjaan rumah. 

• Mengagendakan projek yang harus mempelajarai pada pertemuan 

berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 

Guru : 

• Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. 

Peserta didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar diberi 

paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian projek. 

• Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja 

dan kerjasama yang baik 

 

10 

menit 
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2. Pertemuan Ke-2 ( 2 x 40 menit ) 

Kegiatan Pendahuluan 

Guru : 

Orientasi 

� Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai 

pembelajaran (PPK: Religius) 

� Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

� Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran. 

Apersepsi 

� Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya, yaitu :  

� Pengertian teks ekposisi 

� Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  

� Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan 

dilakukan.  

Motivasi 

� Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan 

dipelajari. 

� Apabila materitema// projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh 

ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan 

tentang:  

� Tujuan teks ekposisi 

� Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 

� Mengajukan pertanyaan.  

Pemberian Acuan 

� Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 

� Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan 

KKM pada pertemuan yang  berlangsung 

� Pembagian kelompok belajar 

� Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran. 

� Menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan digunakan pada 

pertemuan ini berupa: 

� Penilaian Kompetensi Spiritual  

� Observasi 

� Jurnal 

� Penilaian diri sendiri 

� Teman sebaya 

� Penilaian Kompetensi Sosial 

� Observasi 

� Jurnal 

� Penilaian diri sendiri 

� Teman sebaya 

� Penilaian Kompetensi Pengetahuan 

� Tes Tertulis 

- Pilihan ganda 

- Uraian/esai 

� Tes Lisan 

� Penilaian Kompetensi Keterampilan 

� Proyek, pengamatan, wawancara 
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2. Pertemuan Ke-2 ( 2 x 40 menit ) 

� Portofolio / unjuk kerja 

� Produk, hasil karya 

 

Kegiatan Inti 

Sintak 

Model Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Orientasi peserta didik 

kepada masalah 

Mengamati 

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 

memusatkan perhatian pada topik: 

� Tujuan teks ekposisi  

dengan cara :  

� Melihat (tanpa atau dengan alat)  

Menayangkan gambar/foto berikut ini 

� Mengamati 

Mempelajari buku teks dan sumber lain, menyimak 

tayangan/demo/materi tentang  

� Tujuan teks ekposisi 

1. Memberi penjelasan atau informasi. 

2. Memaparkan pandangan pribadi mengenai 

suatu hal. 

� Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan 

pembelajaran berlangsung), materi dari buku paket 

atau buku-buku penunjang lain, dari internet/materi 

yang berhubungan dengan ; 

� Tujuan teks ekposisi  

� Mendengar 

pemberian materi oleh guru yang berkaitan dengan 

� Tujuan teks ekposisi  

� Menyimak, 

penjelasan pengantar kegiatan secara garis 

besar/global tentang materi pelajaran  mengenai :  

� Tujuan teks ekposisi  

untuk melatih kesungguhan, ketelitian, mencari 

informasi. 

Mengorganisasikan 

peserta didik 

Menanya 

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 

berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab 

melalui kegiatan belajar, contohnya : 

� Mengajukan pertanyaan tentang :  

� Tujuan teks ekposisi 

 yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 

pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan 

tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan 
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2. Pertemuan Ke-2 ( 2 x 40 menit ) 

faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 

untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, 

kemampuan merumuskan pertanyaan untuk 

membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup 

cerdas dan belajar sepanjang hayat. Misalnya  :  

� Jelaskan tujuan teks eksposisi? (Hot) 

Membimbing 

penyelidikan individu 

dan kelompok 

Mengumpulkan informasi 

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk 

menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui 

kegiatan: 

� Mengamati obyek/kejadian,  

� Membaca sumber lain selain buku teks,  

mengunjungi laboratorium computer sekolah, 

perpustakaan, untuk mencari dan membaca 

artikelatupaun materi yang berhubungan dengan 

� Tujuan teks ekposisi 

�  Mengumpulkan informasi 

Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi 

kelompok atau kegiatan lain guna menemukan solusi 

masalah terkait materi pokok yaitu 

� Tujuan teks ekposisi 

�  Mempraktekan 

� Aktivitas 

� Peserta didik diminta untuk menganalisis tujuan 

teks eksposisi 

� Saling tukar informasi tentang  :  

� Tujuan teks ekposisi  

� dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 

kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 

pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan 

diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan 

metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan 

peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan 

dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, 

jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, 

kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 

mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang 

dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan 

belajar sepanjang hayat.  

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Mengkomunikasikan 

� Mendiskusikan 

Peserta didik diminta berdiskusi dalam kelompok 

untuk membahas mengenai 

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 

� Membuat kesimpulan tentang masalah dan solusinya 
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2. Pertemuan Ke-2 ( 2 x 40 menit ) 

� Mengaitkan dengan konsep dan masalah lainnya 

� Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 

media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, 

teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 

mengungkapkan pendapat dengan sopan 

� Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 

klasikal tentang :  

� Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 

dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang 

mempresentasikan 

� Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta 

didik lain diberi kesempatan  untuk menjawabnya.  

� Menyimpulkan  tentang point-point penting yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 

dilakukan berupa : Laporan hasil pengamatan secara 

tertulis tentang  

� Tujuan teks ekposisi  

� Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 

pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah 

disediakan.  

� Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 

melemparkan  beberapa pertanyaan kepada siswa.  

� Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat pada 

buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja 

yang telah disediakan secara individu untuk mengecek 

penguasaan siswa terhadap materi pelajaran  

Menganalisa & 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Mengasosiasikan 

Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan koreksi 

dari guru terkait pembelajaran tentang: …… 

� Mengolah informasi  
yang sudah dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan 

sebelumnya maupun hasil dari kegiatan mengamati dan 

kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang 

berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan 

pada lembar kerja. 

� Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai  

� Tujuan teks ekposisi  

� Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada 

pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari 

berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda 

sampai kepada yang bertentangan untuk 

mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, 

kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan 

kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam 

membuktikan :  

� Tujuan teks ekposisi 

antara lain dengan :  
 

Catatan : 



116 
 

 

2. Pertemuan Ke-2 ( 2 x 40 menit ) 

Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 

pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, 

tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan) 

Kegiatan Penutup 

Peserta didik : 

• Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 

• Mengagendakan pekerjaan rumah. 

• Mengagendakan projek yang harus mempelajarai pada pertemuan berikutnya 

di luar jam sekolah atau dirumah. 

Guru : 

• Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. Peserta didik 

yang  selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta diberi nomor 

urut peringkat,  untuk penilaian projek. 

• Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja dan 

kerjasama yang baik 

 

 

3. Pertemuan Ke-3 ( 2 x 40 menit ) 

Kegiatan Pendahuluan 

Guru : 

Orientasi 

� Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai 

pembelajaran (PPK: Religius) 

� Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

� Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran. 

Apersepsi 

� Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya, yaitu :  

� Tujuan teks ekposisi  

� Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  

� Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan 

dilakukan.  

Motivasi 

� Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan 

dipelajari. 

� Apabila materitema// projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh 

ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan 

tentang:  

� ciri-ciri tek eksposisi 

� Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 

� Mengajukan pertanyaan.  

Pemberian Acuan 

� Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 

� Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan 

KKM pada pertemuan yang  berlangsung 

� Pembagian kelompok belajar 
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3. Pertemuan Ke-3 ( 2 x 40 menit ) 

� Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran. 

� Menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan digunakan pada 

pertemuan ini berupa: 

� Penilaian Kompetensi Spiritual  

� Observasi 

� Jurnal 

� Penilaian diri sendiri 

� Teman sebaya 

� Penilaian Kompetensi Sosial 

� Observasi 

� Jurnal 

� Penilaian diri sendiri 

� Teman sebaya 

� Penilaian Kompetensi Pengetahuan 

� Tes Tertulis 

- Pilihan ganda 

- Uraian/esai 

� Tes Lisan 

� Penilaian Kompetensi Keterampilan 

� Proyek, pengamatan, wawancara 

� Portofolio / unjuk kerja 

� Produk, hasil karya 

 

Kegiatan Inti 

Sintak 

Model Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Orientasi peserta didik 

kepada masalah 

Mengamati 

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 

memusatkan perhatian pada topik: 

� ciri-ciri tek eksposisi 

� Melihat (tanpa atau dengan alat)  

Menayangkan gambar/foto berikut ini 

� Mengamati 

Mempelajari buku teks dan sumber lain, menyimak 

tayangan/demo tentang materi pokok tentang 

� Peserta didik diminta untuk mengamati ciri-ciri tek 

eksposisi  

• Berisi pendapat tentang masalah tertentu, 

namun tetap objektif. 

• Diperjelas dengan fakta dapat berupa angka, 

statistik, gambar, grafik, tabel, dan peta. 

• Mempunyai analisis dan bukti 

• Diakhiri dengan penegasan pendapat. 

Argumentasinya satu sisi, yaitu sisi yang 

mendukung atau sisi yang menolak. 

� Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan 

pembelajaran berlangsung), materi dari buku paket 
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3. Pertemuan Ke-3 ( 2 x 40 menit ) 

atau buku-buku penunjang lain, dari internet/materi 

yang berhubungan dengan ; 

� ciri-ciri tek eksposisi 

� Mendengar 

pemberian materi oleh guru yang berkaitan dengan 

� ciri-ciri tek eksposisi 

� Menyimak, 

penjelasan pengantar kegiatan secara garis 

besar/global tentang materi pelajaran  mengenai :  

� ciri-ciri tek eksposisi 

untuk melatih kesungguhan, ketelitian, mencari 

informasi. 

Mengorganisasikan 

peserta didik 

Menanya 

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 

berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab 

melalui kegiatan belajar, contohnya : 

� Mengajukan pertanyaan tentang :  

� ciri-ciri tek eksposisi 

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 

pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan 

tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan 

faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 

untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, 

kemampuan merumuskan pertanyaan untuk 

membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas 

dan belajar sepanjang hayat. Misalnya  :  

� Apa yang membedakan teks eksposisi dari teks 

lainnya? (Hot) 

Membimbing 

penyelidikan individu 

dan kelompok 

Mengumpulkan informasi 

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk 

menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui 

kegiatan: 

� Mengamati obyek/kejadian,  

� Membaca sumber lain selain buku teks,  

mengunjungi laboratorium computer sekolah, 

perpustakaan, untuk mencari dan membaca 

artikelatupaun materi yang berhubungan dengan 

� ciri-ciri tek eksposisi 

� Mengumpulkan informasi 
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3. Pertemuan Ke-3 ( 2 x 40 menit ) 

Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi 

kelompok atau kegiatan lain guna menemukan solusi 

masalah terkait materi pokok yaitu 

� ciri-ciri tek eksposisi  

� Mempraktekan 

� Aktivitas 

� Peserta didik diminta untuk menganalisis cirri-ciri 

teks ekposisi 

� Saling tukar informasi tentang  :  

� ciri-ciri tek eksposisi  

� dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 

kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 

pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan 

diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan 

metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan 

peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan 

dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, 

jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, 

kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 

mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang 

dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan 

belajar sepanjang hayat.  

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil 

karya 

Mengkomunikasikan 

� Mendiskusikan 

Peserta didik diminta berdiskusi dalam kelompok untuk 

membahas mengenai 

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 

� Membuat kesimpulan tentang masalah dan solusinya 

� Mengaitkan dengan konsep dan masalah lainnya 

� Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 

media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, 

toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 

mengungkapkan pendapat dengan sopan 

� Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 

klasikal tentang :  

� ciri-ciri tek eksposisi  

� Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 

dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang 

mempresentasikan 

� Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta 

didik lain diberi kesempatan  untuk menjawabnya.  

� Menyimpulkan  tentang point-point penting yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 

dilakukan berupa : Laporan hasil pengamatan secara 

tertulis tentang  

� ciri-ciri tek eksposisi  

� Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 

pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah 

disediakan.  
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3. Pertemuan Ke-3 ( 2 x 40 menit ) 

� Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 

melemparkan  beberapa pertanyaan kepada siswa.  

� Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat pada 

buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja 

yang telah disediakan secara individu untuk mengecek 

penguasaan siswa terhadap materi pelajaran  

Menganalisa & 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Mengasosiasikan 

Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan koreksi 

dari guru terkait pembelajaran tentang: …… 

� Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari 

hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun hasil 

dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan 

informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan 

pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 

� Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai  

� Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada 

pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari 

berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda 

sampai kepada yang bertentangan untuk 

mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, 

kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan 

kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam 

membuktikan :  

� ciri-ciri tek eksposisi  

antara lain dengan : 
 

Catatan : 

Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 

pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, 

tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan) 

Kegiatan Penutup 

Peserta didik : 

• Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 

• Mengagendakan pekerjaan rumah. 

• Mengagendakan projek yang harus mempelajarai pada pertemuan berikutnya 

di luar jam sekolah atau dirumah. 

Guru : 

• Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. Peserta didik 

yang  selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta diberi nomor 

urut peringkat,  untuk penilaian projek. 

• Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja dan 

kerjasama yang baik 
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Z.  Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan   

7. Teknik Penilaian 

g. Sikap (Spiritualdan Sosial) 

7) Observasi (jurnal) 

8) Penilaian diri 

9) Penilaian antarteman 
 

h. Pengetahuan 

i. Ter tertulis 
 

i. Keterampilan 

1)  Kinerja 

8. Instrumen Penilaian 

g. Pertemuan Pertama (Terlampir) 

h. Pertemuan Kedua (Terlampir) 

i. Pertemuan Ketiga (Terlampir) 

9. Pembelajaran Remedial  

e. Remedial 
1. Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai 

KKM maupun kepada peserta didik yang sudah melampui KKM. Remidial 

terdiri atas dua bagian : remedial karena belum mencapai KKM dan 

remedial karena belum mencapai Kompetensi Dasar 

 

 

Guru Mata Pelajaran Peneliti 
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STORY BOARD  

“Pengembangan Media Evaluasi Menggunakan Aplikasi iSpring Suite 8.0 

Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VIII SMP Negeri 1 Tanete 

Riaja ” 

 

Komponen yang terdapat di dalam kuis interaktif ini secara umum terdiri dari: 

1. Font  : Times new roman 

2. Navigasi   : Tombol Star dan submit 

3. Animasi  : Appear 

 

 

No Visual Gambar Deskripsi  

1   

Tut wuri 

handayani 

 

Tampilan awal kuis 

interaktif berisi teks 

“Ujian Semester 

Ganjil SMP Negeri 

1 Tanete Riaja”, 

gambar Laptop/PC , 

teks kuis Interaktif 

yang di bagian 

kanan bawah ada 

tombol star guiz 

untuk memulai 

mengerjakan soal 

kuis intarktif 

2   

Character 

steve 

 

Tampilan ke 2 

tampilan soal pilihan 

ganda nomor 1 pada 

kuis interaktif. 

Tampilan ini berisi 

soal dan 5 option 

jawaban. (belaku 

sama pada semua 

tampilan soal pilihan 

ganda kuis 

interaktif). pada 

tampilan ini terdapat 

waktu yang berjalan 

mundur terletak 

Lampiran 4 Storyboard Produk Kuis Interaktif 
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pada bagian kanan 

atas kop.  (belaku 

sama pada semua 

tampilan soal kuis 

interaktif). untuk 

menjawab soal klik 

salah satu jawaban 

yang menurut anda 

benar dan klik 

submit bagian kanan 

bawah untuk pindah 

kesoal berikutnya     

(berlaku pada semua 

tampilan setelah 

tampilan awal)  

3 

 

 

 

 

Tampilan ke3 adalah 

tampilan soal nomor 

2 kuis intraktif 

4   

 

 

Tampilan ke4 adalah 

tampilan soal nomor 

3 kuis intraktif 



124 

 

5 

 

  

 

Character 

kate 

 

Tampilan ke5 adalah 

tampilan soal nomor 

4 pada kuis 

interaktif.  

6 

 

 

 

 

Tampilan ke6 adalah 

tampilan soal nomor 

5 pada kuis 

interaktif. 

7 

 

 

 

 

Tampilan ke7 adalah 

tampilan soal nomor 

6 pada kuis 

interaktif. 

8 

 

 

Poster 

pendidikan 

 

Tampilan ke8 adalah 

tampilan soal nomor 

7 pada kuis 

interaktif. 
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9 

 

 

Tabel 

slogan,iklan 

dan poster 

 

 

Tampilan ke 9 

adalah tampilan soal 

nomor 8 pada kuis 

interaktif. 

10 

 

 

Poster 

pendidikan 

 

Tampilan ke10 

adalah tampilan soal 

nomor 9 pada kuis 

interaktif. 

11 

 

 

Charcter 

steve 

 

Tampilan ke11 

adalah tampilan soal 

nomor 10 pada kuis 

interaktif. 

12 

 

 

Iklan 

pendidikan 

 

Tampilan ke12 

adalah tampilan soal 

nomor 11 pada kuis 

interaktif.  
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13 

 

 

 

 

Tampilan ke13 

adalah tampilan soal 

nomor 12 pada kuis 

interaktif.  

14 

 

 

 

 

Tampilan ke14 

adalah tampilan soal 

13 pada kuis 

intraktif. 

15 

 

 

Character 

steve 

 

Tampilan ke15 

adalah tampilan soal 

nomor 14 pada kuis 

intaraktif 

16 

 

 

 

 

Tampilan ke16 

adalah tampilan soal 

nomor 15 pada kuis 

intraktif. 
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17 

 

 

Character 

kate 

 

Tampilan ke17 

adalah tampilan soal 

nomor 16 pada kuis 

intraktif. 

18 

 

 

 

 

Tampilan ke18 

adalah tampilan soal 

nomor 17 pada kuis 

intraktif. 

19 

 

 

Character  

kate 

 

Tampilan ke19 

adalah tampilan soal 

nomor 18 pada kuis 

intraktif 

20 

 

 

 

 

Tampilan ke20 

adalah tampilan soal 

nomor 19 pada kuis 

intraktif.  
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21 

 

 

Character 

kate 

 

Tampilan ke20 

adalah tampilan soal 

nomor 20 pada kuis 

intraktif. 

22 

 

 

 

 

Tampilan ke21 

merupakan tampilan 

untuk melihan nilai 

dari siswa secara 

keseluruhan. 

Terdapat tombol 

navigasi yang akan 

membuka tabel 

daftar soal yang 

salah atau benar. 

siswa yang telah 

mengerjakan soal. 

Berisi kop, dan 

tombol navigasi 

untuk mencetak 

tabel tersebut.  
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Penyampaian Petunjuk Pengopperasian Oleh Guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyiapan Software Pendukun Untuk Menjalankan Produk Kuis Interaktif 
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